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ABSTRAK
Nama : Sitti Rabiatul Adawiyah
NIM : 20600113026
Judul :Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala Bernomor
struktur Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik
Kelas VIII MTs DDI Padanglampe.
Pokok Masalah pada penelitian ini yaitu: 1) Bagaimakah hasil belajar fisika
peserta didik kelas VIII MTs DDI Padanglampe sebelum penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Struktur?, 2) Bagaimakah hasil
belajar fisika peserta didik kelas VIII MTs DDI Padanglampe setelah penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Struktur?, 3) Apakah Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Struktur efektif dalam
meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik MTs DDI Padanglampe?
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen jenis Quasi
Experimental Design, dengan desain Non-equivalent Control Group Design. Jumlah
populasi penelitian ini sebanyak 62 peserta didik dengan jumlah sampel yang dipilih
sebanyak 40 peserta didik. Pemilihan sampel menggunakan teknik Convinience
Sampling (kemudahan), peneliti memilih partisipan karena merekan mau dan bersedia
diteliti. Data penelitian diperoleh dengan metode tes dan observasi. Metode analisis
yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Hasil belajar fisika peserta didik
kelas VIII MTs DDI Padanglampe Kab. Pangkep sebelum penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor struktur dari hasil analisis deskriptif
yaitu pada kelas kontrol diperoleh rata-rata nilai 31,76 sedangkan pada kelas
eksperimen rata-rata nilai 34,42. 2) Hasil belajar fisika peserta didik kelas VIII MTs
DDI Padanglampe Kab. Pangkep setelah penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe kepala bernomor struktur yaitu pada kelas kontrol diperoleh rata-rata 42,24
sedangkan pada kelas eksperimen rata-rata nilai 63,42. 3) Model pembelajaran
kooperatif tipe kepala bernomor struktur efektif terhadap peningkatan hasil belajar
fisika peserta didik kelas VIII MTs DDI Padanglampe Kab. Pangkep. Ini dapat dilihat
dari peningkatan nilai hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen yang
signifikan meningkat dan persentase keterlaksanaan model pembelajaran 100%.
Implikasi penelitian ini adalah: 1) Model pembelajaran kooperatif tipe kepala
bernomor struktur bisa dikatakan  efektif untuk meningkatkan hasil belajar fisika
peserta didik, hal ini dapat dilihat dari hasil tes hasil belajar fisika peserta didik yang
menjadi kelas eksperimen, 2) Perlu dilakukan penelitian yang serupa dengan
pendekatan yang lebih bervariasi dan mengembangkan penelitian dengan kombinasi
model pembelajaran yang berbeda dalam proses pembelajaran di sekolah, 3) Untuk
peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tetang hasil belajar atau yang lainnya dapat
dijadikan sebagai bahan refrensi dan kiranya mencoba meneliti kembali dengan
variabel yang lain atau variabel yang baru, yang relevan dengan penelitian tersebut.
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ABSTRACT
Name : Sitti Rabiatul Adawiyah
NIM : 20600113026
Title :The Effectiveness of Implementing Cooperative Learning Model Type Head of
The Structure Number Toward The Increasing Achievement of Eighth Grade
Students on MTs DDI Padanglampe
The prime problems on this research are: 1) How is the physics’ achievement of the
eighth grade on MTs DDI Padanglampe before implementing cooperative learning model
type head of the structure number? 2) How is the physics’ achievement of the eighth grade on
MTs DDI Padanglampe after implementing cooperative learning model type head of the
structure number? 3) Is the cooperative learning model head of the structure number
effective to increasing the physics’ achievement of the eighth grade on MTs DDI
Padanglampe?
This research is quantitative experiment type quasi experimental design, with Non-
equivalent control group design. The number of population in this research is 62 participants
with 40 chosen samples. Convenience sampling becomes the technique in choosing the
sample.  The researcher opts for the participant because they want to be researched.  The
research data is obtain by using test and observation method.  Analysis descriptive and
analysis inferential statistic are used for the  analysis method.
The result of this study shows that: 1) The physics’ achievement of the eighth grade
student on MTs DDI Padanglampe before implementing cooperative learning model type
head of the structure number from descriptive analysis is obtained 31,76 in control class and
34,42 in experimental class. 2) The physics’ achievement of the eighth grade student on MTs
DDI Padanglampe after implementing cooperative learning model type head of the structure
number from descriptive analysis is obtained 42,24 in control class and 63,42 in experimental
class. 3) The cooperative learning model type head of the structure number is effective in
increasing the physics’ achievement of the eighth students on MTs DDI Padanglampe. It
could be seen from the increasing of student achievement significantly in experimental class
and the committed percentage of learning model is 100 %.
The research Implications are: 1) It can be notified that the cooperative learning
model is effective to increase the physics’ achievement of the seventh grade students on MTs
DDI Padanglampe. This could be perceived from the result of the test in experimental class.
2) This research calls for more variation, need to be developed, and combined with other
different learning models in class. 3) It can be used as a reference for any other researchers
who want to study the related and try to use new variable which is relevant with the research.




A. Latar Belakang Masalah
Zaman yang terus berkembang menuntut adanya sumber daya manusia yang
berkualitas sehingga mampu bersaing dengan negara lain yang telah maju.
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas akan berpengaruh pada
kemajuan diberbagai bidang.
Pendidikan adalah upaya untuk mengembangkan, mendorong, dan mengajak,
manusia agar tampil lebih progresif dengan berdasarkan pada nilai yang tinggi
agar terbentuk pribadi yang sempurna, baik yang berkaitan dengan akal,
perasaan, maupun perbuatan. Dengan demikian pendidikan bertujuan untuk
membentuk pribadi manusia seutuhnya, yang pada akhirnya akan menjadi insan
kamil sehingga memiliki integritas yang tinggi dalam mengembangkan
fitrahnya sebagai makhluk yang bermartabat dan berkepribadian luhur kepada
sesama manusia. Itulah sebabnya, pendidikan sebagai salah satu kebutuhan,
fungsi sosial, bimbingan sarana pertumbuhan yang mempersiapkan
terbentuknya disiplin hidup.1
Hasan Langgulung menjelaskan bahwa pendidikan dapat dilihat  dari dua
sudut pandang, yaitu sudut pandang individu dan sudut pandang masyarakat. Maka,
pendidikan pun menjadi instrumen yang sangat ampuh untuk penguatan budaya lokal,
proses transformasi ilmu dan budaya yang dapat dikembangkan menjadi media yang
berkualitas pada tingkatan yang lebih mengglobal. Karena itu, pendidikan secara
operasional mengandung dua aspek, yaitu aspek menjaga atau memperbaiki dan
aspek menumbuhkan atau membina. Kedua aspek tersebut sangat erat kaitannya
dengan kemapuan dasar manusia untuk mengembangkan segenap potensinya yang
1 Zakiah Darajat, Agama dan Kesehatan Mental (Jakarta: Bulan Bintang,1983),  h.1.
2ada menjadi lebih optimal. Pengembangan potensi tersebut pada gilirannya akan
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas demi pembangunan bangsa ke
depan.2
Mengingat sangat pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia maka
pendidikan harus diprioritaskan dengan sebaik-baiknya sehingga memperoleh hasil
yang diharapkan. Untuk melaksanakan pendidikan harus dimulai dengan pengadaan
tenaga pendidikan baik secara personal maupun profesional.
Tenaga pendidikan yang profesional ini diharapkan mampu mewujudkan
tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalam UUD tahun 1945 tepatnya pada
alinea ke IV yakni “mencerdaskan kehidupan bangsa”. Salah satu indikator
tercapainya tujuan pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh para
peserta didik setelah melewati proses pembelajaran. Bila hasil belajar para siswa
meningkat dari tahun ke tahun dapat disimpulkan bahwa  mutu pendidikan di
Indonesia juga meningkat.
Peningkatan hasil belajar itu dapat dilihat dari keberhasilan pencapaian
kompetensi suatu mata pelajaran yang bergantung pada beberapa aspek. Salah satu
aspek yang sangat mempengaruhi adalah cara seorang guru dalam melaksanakan
pembelajaran itu. Upaya peningkatan hasil belajar itu tidak mudah untuk dicapai
secara maksimal karena banyak faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar itu
sendiri. Perbaikan dan penyempurnaan ini meliputi perbaikan sistem pendidikan
ataupun dalam hal yang langsung berkaitan dengan praktik pembelajaran seperti
penggunaan model pembelajaran.
2 Muhammad Takdir Ilahi, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), h. 26.
3Kaitan model ini, maka guru diharapakan menggunakan model pembelajaran
yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada di kelas. Jika guru tidak mampu
menciptakan suasana belajar yang kondusif maka akan mengakibatkan suasana
belajar menjadi sangat pasif, sehingga semangat belajar peserta didik akan lemah dan
berakibat pada hasil belajar yang rendah.
Berkaitan dengan model pembelajaran, hampir semua sekolah menerapkan
model konvensional khususnya ceramah. Model ini  menitik beratkan pembelajaran
dan informasi pada satu sisi saja  yaitu guru sehingga peserta didik hanya mengikuti
perkataan dari guru. Hasil pembelajaran  dengan model ini memang tidak dapat
dikatakan buruk sebab telah banyak dijumpai orang-orang yang berhasil yang telah
diajar dengan menggunakan model tersebut, tetapi hasil pembelajaran yang diperoleh
dengan cara seperti itu tidak dapat dipertahankan serta kreativitas berfikir dan
keaktifan peserta didik kurang nampak pada pembelajaran ini. Untuk melihat adanya
kreativitas dan keaktifan yang dapat meningkatkan hasil belajar maka model tersebut
dapat dikombinasikan dengan model pembelajaran yang lain.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika kelas VII MTs DDI
Padanglampe Kec. Ma’rang Kab. Pangkep (Haerul Nasir, S.Pd.) diperoleh keterangan
bahwa di dalam diri peserta didik di madrasah tersebut telah tertanam bahwa
pelajaran fisika adalah pelajaran susah sehingga untuk menyelesaikan tugas, mereka
tidak yakin jika mengerjakan sendiri dan tentunya berdampak pada hasil belajar
mereka yang tidak pernah tuntas. Hal ini dibuktikan ketika peserta didik di madrasah
tersebut diberikan suatu permasalahan (soal fisika), mereka masih kesulitan untuk
menyelesaiakannya ketika mengerjakan sendirian tapi jika dikerjakan berkelompok
4mereka merasa lebih mudah karena adanya interaksi satu sama lain yang saling
membantu.
Karakteristik peserta didik yang cenderung selalu ingin berkelompok  menurut
peneliti cocok digunakan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor
struktur. Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang bernuansa
pemerataan tugas, dengan pemerataan tersebut peserta didik dapat saling bekerja
sama dan berbagi di dalam satu kelompok.
Rahma Sofia mahasiswa Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah dalam
penelitiannya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala
Bernomor Struktur dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada Siswa SMPN 3 Kota
Tangerang Selatan” menemukan bahwa hasil belajar siswa meningkat melalui
penerapan model pembelajarn kooperatif tipe kepala bernomor struktur. Hal ini
dibuktikan dari data yang diperoleh pada siklus pertama ketuntasan belajar yang
dicapai siswa yaitu 71,1 % dan siklus kedua sebanyak 100 %. Dari data siklus I dan II
membuktikan bahwa terdapat peningkatan ketuntasan belajar siswa dengan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor struktur.
Selain itu, penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Serly Sovia Lajuba
mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Universitas  Sebelas Maret dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Struktur untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Kelas X Teknik Sipil Pada Mata Pelajaran Mekanika
Teknik SMK Negeri 5 Surakarta” memperoleh persentase ketutasan hasil belajar pada
siklus I sebesar 71, 875 % sedangkan siklus II sebesar 81,25 % . Dari data siklus I
dan II juga membuktikan bahwa terdapat peningkatan ketuntasan belajar siswa
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor struktur.
5Berdasarkan uraian dan hasil penelitian di atas maka penulis berinisiatif untuk
melakukan penelitian dengan judul  yaitu “Efektivitas Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Struktur Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI Padanglampe Kab.
Pangkep”. Dengan harapan peserta didik dapat saling berbagi informasi dalam
belajar yang akan meningkatkan hasil belajar fisika tanpa harus mengubah
karakteristiknya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka penulis mengemukakan
beberapa pokok masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik kelas VIII MTs DDI Padanglampe
sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor
struktur ?
2. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik kelas VIII MTs DDI Padanglampe
setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor
struktur ?
3. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor struktur efektif
dalam meningkatan hasil belajar peserta didik kelas VIII MTs DDI
Padanglampe ?
C. Hipotesis
Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara atau jawaban sementara
terhadap permasalahan penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu model
6pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor struktur efektif terhadap peningkatan
hasil belajar peserta didik kelas VIII MTs DDI Padanglampe Kab. Pangkep.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional Variabel
a. Variabel Tak Terikat (Independent Variable)
Variabel Tak Terikat (Independent Variable) adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel lain.
Variabel Tak Terikat (Independent Variable) yaitu model pembelajaran kooperatif
tipe kepala bernomor struktur.
Model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor struktur merupakan
suatu model pembelajaran dimana peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok
kecil dengan pemberian nomor yang berbeda untuk setiap peserta didik dengan tugas
yang berbeda untuk setiap nomor. Model pembelajaran ini memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berpikir bersama, saling memberikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat terhadap masalah yang sedang
dihadapi.
b. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel Terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang keberadaannya
dipengaruhi oleh variabel yang lain. Variabel Terikat (Dependent Variable) dalam
penelitian ini yaitu peningkatan hasil belajar fisika.
Peningkatan hasil belajar fisika adalah perubahan tingkat keberhasilan peserta
didik dalam hal penguasaan materi fisika (usaha dan energi) setelah mengikuti
serangkaian proses pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor struktur dilihat dari
7skor hasil belajar fisika peserta didik dengan indikator ranah kognitif yakni
mengetahui, memahami, dan menerapkan. Indikator tersebut dibuat menjadi tes
sebagai alat ukur hasil belajar fisika.
2. Ruang Lingkup Penelitian
a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Struktur yang diterapkan
di Kelas Eksperimen yaitu Kelas VIII1.
b. Peningkatan Hasil Belajar Fisika Peserta didik Kelas Eksperimen (VIII1) maupun
Kelas Kontrol (VIII2) di MTs DDI Padanglampe yang dilihat dari skor soal yang
telah dijawab oleh peserta didik.
E. Kajian Penelitian Sebelumnya
1. Rahma Sofia mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Struktur dalam
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa” menemukan bahwa pada siklus
pertama ketuntasan belajar yang dicapai siswa yaitu sebesar 71,1 % dan
siklus kedua sebesar 100 %. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa meningkat melalui penerapan model
pembelajarn kooperatif tipe kepala bernomor struktur dilihat dari data antara
siklus I dan II yang diperoleh.
2. Serly Sovia Lajuba, mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Universitas
Sebelas Maret dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Kepala Bernomor Struktur untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kelas X
Teknik Sipil Pada Mata Pelajaran Mekanika Teknik SMK Negeri 5
Surakarta”. Memperoleh persentase ketutasan hasil belajar pada siklus I
8sebesar 71, 875 % sedangkan siklus II sebesar 81,25 % . Simpulan
penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kepala
bernomor struktur dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Teknik
Sipil SMK Negeri 5 Surakarta.
3. Farida dkk mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas
Pasir Pengaraian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Structured Numbered Heads (SNH) terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Rambah Samo” menunjukkan
bahwa kelas eksperimen yang menerapkan model Structured Numbered
Heads (SNH) lebih baik dari pada kelas kontrol yang menerapkan
pembelajaran konvensional.
4. Bella Maharani B dan Dra. Sulistiowati mahasiswa dan dosen Teknologi
Pendidikan Universitas Negeri Surabaya dengan judul Penelitian “Penerapan
Moodel Pembelajaran Koopratif Tipe Kepala Bernomor Struktur untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Materi Cahaya Bagi Kelas
VIII SMP Negeri 43 Surabaya” menemukan bahwa data dari kelas
eksperimen dalam proses penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
kepala bernomor struktur diperoleh rata-rata 88,88 % hasil belajar siswa.
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor struktur memiliki pengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa.
5. Supriono dkk mahasiswa jurusan PGSD Universitas Tanjungpura Pontianak
dengan judul “Pengaruh Kepala Bernomor Struktur tehadap Hasil Belajar
Siswa dalam Pembelajaran IPS Kelas V SDN 02 Rasau Jaya” menemukan
9perhitungan statistik dari rata-rata post-test di kelas kontrol sebesar 48,12
dan kelas eksperimen sebesar 70,48. Hal ini berarti pembelajaran dengan
menggunakan mdel kooperatif tipe kepala benomor struktur memberikan
pengaruh yang besar terhadap tingginya hasil belajar IPS Kelas V SDN 02
Rasau Jaya.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui hasil belajar fisika sebelum penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe kepala bernomor struktur pada peserta didik kelas VIII MTs DDI
Padanglampe.
b. Untuk mengetahui hasil belajar fisika setelah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe kepala bernomor struktur pada peserta didik kelas VIII MTs DDI
Padanglampe.
c. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe kepala
bernomor struktur dalam meningkatkan hasil belajar fisika  peserta didik kelas
VIII MTs DDI Padanglampe.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis
Secara teoritis manfaat dalam penelitian ini adalah penelitian diharapkan
mampu memberikan informasi tentang model pembelajaran kooperatif tipe kepala
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bernomor struktur dalam meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik kelas VIII
MTs DDI Padanglampe.
b. Secara Praktis
Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan suatu acuan untuk memperkaya strategi
pembelajaran dan dapat dijadikan alternatif dalam mengatasi masalah pembelajaran
fisika di kelas VIII MTs DDI Padanglampe.
2) Guru
Sebagai salah satu pedoman bagi guru untuk mengembangkan model
pembelajaran dalam upaya meningkatkan hasil belajar fisika kelas VIII MTs DDI
Padanglampe.
3) Peserta Didik
Peserta didik dapat lebih santai tanpa tekanan, aktif dalam belajar fisika serta




Secara umum al-Qur’an menggambarkan betapa pentingnya menggunakan
pendekatan, metode, teknik taktik dan strategi dalam melakukan sesuatu termasuk
dalam proses penyajian pembelajaran. Begitu pula ketika bersikap dalam menghadapi
persoalan. Allah berfirman dalam Q.S Ali ‘Imran/3 : 159.1
                
                 
           
Terjemahnya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya (QS. Ali-‘Imran/3: 159)2
Berlaku lemah lembut, bersikap keras dan berhati kasar, memaafkan,
mengampuni, bermusyawarah, membulatkan tekad, dan bertawakal merupakan
bentuk-bentuk pendekatan, metode, teknik, taktik, strategi, dalam menghadapi
sesuatu.3 Berlaku lemah lembut merupakan sikap yang sangat baik diterapkan dalam
1 Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h.143.
2Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya Cet IV (Bandung: Sigma, 2009), h. 72.
3 Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h.143.
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proses pembelajaran bukan hanya antara sesama peserta didik tetapi juga antara guru
dengan peserta didik dalam suatu kelompok dalam suatu sekolah. Sedangkan
bersikap kasar tentulah tidak baik digunakan dalam pembelajaran. Pendekatan ini
dalam memberikan dampak negatif untuk peserta didik.
A. Model Pembelajaran Kooperatif
Pakar-pakar yang memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan
model pembelajaran kooperatif adalah John Dewey dan Herbert Thelan. Menurut
Dewey, kelas seharusnya merupakan cerminan masyarakat yang lebih besar. Thelan
telah mengembangkan prosedur yang tepat untuk membantu para siswa bekerja
secara berkelompok. Tokoh lain adalah ahli sosiologi Gordon Allport yang
mengingatkan kerja sama dan bekerja dalam kelompok akan memberikan hasil lebih
baik. Sharan mengilhami peminat model pembelajaran kooperatif untuk membuat
setting kelas dan proses pembelajaran yang memenuhi tiga kondisi yaitu adanya
kontak langsung, sama-sama berperan serta dalam kerja kelompok, dan adanya
persetujuan antar-anggota dalam kelompok tentang setting kooperatif tersebut.4
Hal yang penting dalam model pembelajaran kooperatif adalah bahwa siswa
dapat belajar dengan cara bekerja sama dengan teman. Bahwa teman yang lebih
mampu dapat menolong teman yang lemah. Setiap anggota kelompok tetap memberi
sumbangan pada prestasi kelompok. Para siswa juga mendapat kesempatan untuk
4 Hamsah dan Nurdin, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),
h.120.
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bersosialisasi.5 Hal ini didasari bahwa anak didik adalah sejenis makhluk homo
socius, yakni makhluk yang berkecenderungan untuk hidup bersama.6
Anak didik dibiasakan hidup bersama, bekerja sama dalam kelompok, akan
menyadari bahwa dirinya ada kekurangan dan kelebihan. Yang mempunyai kelebihan
dengan ikhlas mau membantu mereka yang mempunyai kekurangan. Sebaliknya,
mereka yang mempunyai kekurangan dengan rela hati mau belajar dari mereka yang
mempunyai kelebihan, tanpa ada rasa minder. Persaingan yang positif pun terjadi di
kelas dalam rangka untuk mencapai prestasi belajar yang optimal.7
Slavin (dalam Isjoni, 2009: 15) mengemukakan, “In cooperative learning
methods, students work together in four member teams to master material initially
prsented by the teacher.” Dari uraian tersebut dapat dikemukakan cooperatif learning
adalah suatu model pembelajaran di mana dalam sistem belajar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga
dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar.8
Beberapa pengarang mengatakan, keakraban atau kesatuan kelompok
ditentukan oleh tarikan-tarikan interpersonal, atau saling menyukai satu sama lain.
Yang mempunyai kecenderungan menamakan keakraban sebagai tarikan kelompok
adalah merupakan satu-satunya faktor yang menyebabkan kelompok bersatu.9
5 Hamsah dan Nurdin, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),
h.120.
6 Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. IV; Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010), h. 55.
7 Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar , h. 56.
8 Tukiran dkk, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Jakarta: Alfabeta, 2011), h. 55.
9 Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. IV; Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010), h. 56.
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Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang
dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan. Ada empat unsur penting dalam pembelajaran
kooperatif yaitu adanya peserta dalam kelompok, adanya aturan kelompok, adanya
upaya belajar setiap kelompok, dan adanya tujuan yang harus dicapai.10
Pembelajaran kooperatif mempunyai dua komponen utama, yaitu komponen
tugas kooperatif dan komponen struktur insentif kooperatif. Tugas kooperatif
berkaitan dengan hal yang menyebabkan anggota bekerja sama dalam menyelesaikan
tugas kelompok, sedangkan struktur insentif kooperatif merupakan sesuatu yang
membangkitkan motivasi individu untuk bekerja sama mencapai tujuan kelompok.
Struktur insentif dianggap sebagai keunikan dari pembelajaran kooperatif, karena
melalui struktur insentif setiap anggota kelompok bekerja keras untuk belajar,
mendorong dan memotivasi anggota lain menguasai materi pelajaran, sehingga
mencapai tujuan kelompok. Jadi, hal yang menarik dari pembelajaran kooperatif
adalah adanya harapan selain memiliki dampak pembelajaran, yaitu berupa
peningkatan pestasi belajar peserta didik juga mempunyai dampak pengiring seperti
relasi sosial, penerimaan terhadap peserta didik yang dianggap lemah, harga diri,
norma akademik, penghargaan terhadap waktu, dan suka memberi pertolongan pada
yang lain.11
Model pembelajaran ini dapat digunakan jika memenuhi syarat sebagai
berikut:
10 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2013),  h. 241.
11 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana,2013), h. 243.
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1. Guru menekankan pentingnya usaha kolektif disamping usaha individual
dalam belajar.
2. Jika guru menghendaki seluruh siswa (bukan hanya siswa yang pintar saja)
untuk memperoleh keberhasilan belajar.
3. Jika guru ingin menanamkan bahwa setiap siswa dapat belajar dari teman
lainnya, dan belajar dari bantuan orang lain.
4. Jika guru menghendaki untuk mengembangkan kemampuan komunikasi
siswa sebagai bagian dari isi krikulum.
5. Jika guru menghendaki meningkatnya motivasi siswa dan menambah tingkat
partisipasi mereka.
6. Jika guru menghendaki berkembangnya kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah dan menemukan berbagai solusi pmecahan.12
Jadi, model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan
setting kelompok-kelompok kecil dengan memerhatikan keberagaman anggota
kelompok sebagai wadah siswa bekerja sama dan memecahkan suatu masalah melalui
interaksi sosial dengan teman sebayanya, memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang bersamaan dan ia menjadi
narasumber bagi teman yang lain.13
1. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri:14
12 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, h. 243.
13 Tukiran dkk, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Jakarta: Alfabeta, 2011), h. 56.
14 Tukiran dkk, Model-Model Pembelajaran Inovatif, h. 57.
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a. Untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar dalam kelompok secara
kooperatif.
b. Kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang,
dan rendah.
c. Jika dalam kelas terdapat siswa-siswa yang terdiri dari beberapa ras, suku,
budaya, jenis kelamin yang berbeda maka diupayakan pula agar dalam tiap
kelompok terdiri dari ras, budaya, jenis kelamin yang berbeda pula.
d. Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompk dari pada perorangan.
2. Tipologi Model Pembelajaran Kooperatif
Menurut Slavin, ada enam tipologi pembelajaran kooperatif, yaitu:15
a. Tujuan kelompok, bahwa kebanyakan metode pembelajaran kooperatif
menggunakan beberapa bentuk tujuan kelompok.
b. Tanggung jawab individu, yang dilaksanakan dengan dua cara. Pertama dengan
menjumlah skor kelompok atau nilai rata-rata individu atau penilaian lainnya.
Kedua merupakan spesialisasi tugas.
c. Kesempatan sukses yang sama.
d. Kompetisi tim, sebagai sarana untuk motivasi siswa untuk bekerja sama dengan
anggota timnya.
e. Spesialisasi tugas, tugas untuk melaksanakan sub tugas terhadap masing-masing
anggota timnya.
15 Tukiran dkk, Model-Model Pembelajaran Inovatif, h. 58.
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f. Adaptasi terhadap kebutuhan kelompok, metode ini akan mempercepat langkah
kelompok.
3. Jenis-Jenis Pembelajaran Kooperatif
a. Kepala Bernomor Struktur
Model pembelajaran Kepala Bernomor Struktur merupakan modifikasi dari
model pembelajaran Numbered Heads Together yang dipakai oleh Spancer Kagan.
Kepala Bernomor Terstruktur ini memudahkan pembagian tugas. Dengan
pembelajaran seperti ini, siswa belajar melaksanakan tanggung jawab pribadinya
dalam saling keterkaitan dengan rekan-rekan kelompoknya.16
Stuktur tugas dan kelompok dalam metode kepala bernomor terstruktur dapat
divariasi yaitu, penugasan berdasarkan nomor dapat diubah-ubah agar ada
pemerataan tanggung jawab (rolling tugas); dapat dipakai dalam kelompok permanen
untuk efisiensi kelompok dan penstrukturan tugas; adanya variasi komposisi sehingga
siswa bisa keluar dari kelompoknya dan bergabung dengan siswa-siswa lain yang
bernomor sama dari kelompok lain (cara ini dapat mengurangi kebosanan/ kejenuhan
jika guru mengelompokkan siswa secara permanen).
Langkah-langkah pembelajaran kepala bernomor terstruktur adalah17:
1) Siswa dibagi dalam kelompok atau tim (antara 4-5 orang), dan tiap siswa
mendapat nomor.
2) Memberikan pertanyaan pada tiap tim,dan penugasan diberikan pada tiap
siswa berdasarkan nomor dengan tugas yang berantai. Misal: siswa nomor 1
16 Anita Lie, Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-ruang Kelas (Jakarta: PT.
Grasindo, 2008), h. 60.
17 Ridwan, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 189.
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bertugas mencatat soal, siswa nomor 2 bertugas mengerjakan soal , dan
siswa nomor 3 melaporkan hasil diskusi, siswa nomor 4 mencatat pertanyaan
dari tim lain, siswa nomor 5 menanggapi tanggapan dari kelompok lain, dan
seterusnya.
3) Jika perlu, guru bisa menyuruh siswa yang senomor dari semua tim
bekerjasama, sehingga siswa dengan tugas yang sama bisa saling membantu
atau mencocokkan hasil kerjasama mereka.
4) Laporkan hasil diskusi tim (presentasi) dan tanggapan dari tim lain.
5) Kesimpulan.
Metode pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor terstruktur memiliki
kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dan kekurangan metode kepala
bernomor terstruktur yaitu:18
1) Kelebihan
Kelebihan dari model pembelajaran kepala bernomor struktur yaitu setiap
siswa menjadi siap semua, siswa dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh,
dan siswa dapat saling bertukar pikiran/ ide.
2) Kekurangan
Kekurangan dari model ini yaitu guru tidak mengetahui kemampuan masing-
masing siswa, waktu yang dibutuhkan untuk penerapan metode lebih banyak.
b. Student Teams Achievement Division (STAD)
Student Teams Achievement Division (STAD) adalah salah satu model
pembelajaran kooperatif dengan sintaks pengarahan, buat kelompok heterogen (4-5
orang), diskusikan bahan belajar/LKS/modul secara kolaboratif, sajian-presentasi
18 Sulastriningsi Djumingin, Strategi dan Aplikasi Model Pembelajaran Inovatif Bahasa dan
Sastra (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2011), h. 156.
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kelompok sehingga terjadi diskusi kelas, kuis individual dan dibuatkan oleh guru skor
pengembangan tiap siswa atau kelompok, umumkan rekor tim dan individual dan
diberikan motivasi berupa hadiah atau penghargaan, dan penutup.19
c. Jigsaw
Model ini memiliki sintaks yaitu pengarahan, informasi bahan ajar, buat
kelompok heterogen dalam 4 anggota tim, berkaitan bahan ajar (LKS) yang terdiri
atas beberapa bagian sesuai dengan banyak siswa dalam kelompok. Model ini dapat
digunakan dalam pembelajaran mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.20
B. Hasil Belajar Fisika
1. Pengetian Hasil Belajar Fisika
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk
pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil belajar produksi adalah
perolehan yang didapat karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw materials)
menjadi barang jadi (finished goods). Hal yang sama berlakunya untuk memberikan
batasan bagi istilah hasil panen, hasil penjualan, hasil pembangunan, termasuk hasil
belajar. Dalam siklus input proses-hasil, hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan
infut akibat perubahan oleh proses. Begitu pula dalam kegiatan belajar mengajar,
19 Sulastriningsi Djumingin, Strategi dan Aplikasi Model Pembelajaran Inovatif Bahasa dan
Sastra , h. 150.
20 Sulastriningsi Djumingin, Strategi dan Aplikasi Model Pembelajaran Inovatif Bahasa dan
Sastra (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2011), h. 150.
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setelah mengalami belajar siswa berubah perilakunya dibanding sebelumnya.21 Yang
dimaksud dengan tes hasil belajar adalah sekelompok pertanyaan atau tugas-tugas
yang harus dijawab atau diselesaikan oleh siswa dengan tujuan untuk mengukur
kemajuan belajar siswa. Hasil tes ini berupa data kuantitatif.22
Hasil belajar fisika merupakan suatu yang dicapai melalui proses belajar
fisika. Baik tidaknya hasil belajar yang dicapai seseorang tergantung pada proses
belajar itu sendiri serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar fisika.
2. Prinsip-Prinsip Dasar Tes Hasil Belajar
Agar tes yang disusun betul-betul dapat mengukur kemampuan atau
keterampilan peserta didik yang diharapkan, maka ada beberapa prinsip dasar yang
perlu diperhatikan dalam menyusun tes.23
a. Tes harus mengukur hasil belajar yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan
pembelajaran.
b. Tes harus mengukur sampel yang refresentatif dari hasil belajar dan bahan
pelajaran dan bahan pelajaran yang telah diajarkan.
c. Tujuan pengajaran dibedakan berdasarkan jenis dan tingkat kesukarannya.
d. Tes harus didesain sesuai dengan kegunaannya untuk memperoleh hasil yang
diinginkan.
e. Soal yang baik hendaknya dibuat sehandal mungkin sehingga mudah
diinterpretasikan
21 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
h. 44.
22 Slameto, Evaluasi Pendidikan (Cet. II; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1999), h. 30.
23 Sitti Mania, Pengantar Evaluasi Pengajaran (Makassar: Alauddin University Press, 2012),
h. 48.
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3. Jenis-Jenis Tes Hasil Belajar
a. Tes Pilihan Ganda
Soal pilihan ganda adalah soal yang menuntut teste memberikan jawaban atas
pertanyaan atau pernyataan yang tercantum dalam pokok soal (stem). Pokok soal
disertai dengan sejumlah kemungkinan jawaban. Tentang jumlah option yang harus
dipergunakan, tidak ada aturan baku untuk menentukannya.24
Soal pilihan ganda sangat efektif untuk mengukur kemampuan mulai dari
kemampuan paling rendah sampai dengan kemampuan yang kompleks seperti
kemampuan dalam pengetahuan, pemahaman, dan pengusaan konsep. Disamping itu,
soal pilihan ganda juga dapat mengukur kemampuan yang tinggi seperti pengamatan
dan pengukuran, mengklasifikasikan.25
b. Tes Uraian
Tes Uraian adalah salah satu bentuk jenis soal yang lebih mengedepankan
nilai subjektivitas peserta didik. Tes uraian menuntut peserta didik untuk
mengorganisir gagasan, menuangkan gagasan, mengekspresikan gagasan, dan
menganalisis dalam bentuk tulisan.26
24 Sitti Mania, Pengantar Evaluasi Pengajaran (Makassar: Alauddin University Press, 2012),
h. 59.
25 Sitti Mania, Pengantar Evaluasi Pengajaran, h. 64.




Hasil belajar fisika adalah perubahan tingkat keberhasilan peserta didik
dalam hal penguasaan materi fisika setelah mengikuti serangkaian
proses pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor struktur yang
dilihat skor nilai dengan indikator ranah kognitif yakni mengetahui,
memahami, dan menerapkan. Indikator ranah kognitif tersebut dibuat
menjadi tes sebagai alat ukur hasil belajar.
Efektivitas Penerapan Model Pembelajarn Kooperatif Tipe Kepala
Bernomor Struktur Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Fisika
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian dapat dirumuskan sebagai penerapan pendekatan ilmiah pada
pengkajian suatu masalah. Secara universal penelitian merupakan suatu usaha
sistematis dan obyektif untuk mencari pengetahuan yang dapat dipercaya.1
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Dari segi tujuan, penelitian
kuantitatif biasanya dipakai untuk menguji suatu teori, untuk menyajikan suatu fakta
atau mendeskripsikan statistik, untuk menunjukkan hubungan antarvariabel, dan ada
pula yang bersifat mengembangkan konsep, mengembangkan pemahaman, atau
mendeskripsikan banyak hal.2
Dalam penelitian ini digunakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian
Experimental Semu (Quasi Experimental Design). Penelitian eksperimental semu
melakukan suatu cara untuk membandingkan kelompok.3
Desain penelitian yang digunakan yaitu Non Equivalent control group design
dapat digambarkan sebagai berikut:4
1 Arief  Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Cet, IV; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), h. 32.
2 Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah (Cet. III; Bandung: Pustaka Setia,
2009), h. 9.
3 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif, Edisi Revisi (Cet. VII;
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013),  h. 102.
4 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 114.
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Dengan :
O3-O1 : Gain hasil belajar pada kelompok yang diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe kepala bernomor struktur.
O4-O2 : Gain hasil belajar pada kelompok yang tidak diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe kepala bernomor struktur.
X : Model Pembelajaran Kooperatif tipe kepala bernomor struktur
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs DDI Padanglampe Kec. Ma’rang Kab.
Pangkep. Madrasah ini dipimpin oleh Ayatullah Qomaeni, S.Pd.I. dengan wakil
kepala madrasah Yamar, S.Pd.I dan Rasnah, S.Pd.I. Adapun mata pelajaran fisika
diajarkan oleh Haerul Nasir, S.Pd. dan Mulianah, S.Pd.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi menurut Babbie (1983) tidak lain adalah elemen penelitian yang
hidup dan tinggal bersama-sama dan secara teoritis menjadi target hasil penelitian.5




Satu orang pun dapat digunakan sebagai populasi, karena orang itu
mempunyai berbagai karakteristik, misalnya gaya bicaranya, disiplin pribadi, hobi,
cara bergaul, kepemimpinannya dan lain- lain.6
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII MTs DDI Padanglampe.
Tabel 3.1. Rekapitulasi Peserta Didik  kelas VIII





(Sumber: Dokumen tata usaha MTs DDI Padanglampe)
2. Sampel
Sampel penelitian pada prinsipnya adalah bagian dari populasi yang diambil
oleh peneliti untuk mewakili populasi yang ada.7 Dengan teknik nonprobability
Sampling, peneliti menggunakan teknik Convenience Sampling. Dalam Convenience
Sampling (kemudahan), peneliti memilih partisipan karena mereka mau dan bersedia
diteliti.8
Jadi, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII1 dan kelas
VIII2 MTs DDI Padanglampe berdasarkan masukan dari guru mata pelajaran (Fisika)
dan Peserta didik di kelas tersebut bersedia.
6 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan(Bandung: Alfabeta, 2010),  h. 80.
7 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 65.
8 John Creswell, Riset Pendidikan Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi Riset Kuliatatif
dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015),  h. 296.
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Tabel 3.2. Rekapitulasi Peserta Didik Kelas VIII1 dan VIII2




(Sumber: Dokumen tata usaha MTs DDI Padanglampe)
C. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Observasi
Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan dan ingatan.
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitian berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden tidak
terlalu besar.9 Obsevasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi
keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor struktur.
2. Metode Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok.10 Menurut Djemari dalam Eko Putro Widyoko, bahwa
tes merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya kemampuan seseorang secara
9 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta: 2010), h. 203
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian atau Pendekatan Praktik ( Cet XV, Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), h. 193.
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tidak langsung, yaitu melalui respon seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan.11
Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes hasil belajar fisika dalam ranah
kognitif pengetahuan, pemahaman, dan penerapan yang dibentuk menjadi tes pilihan
ganda.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh atau
mengumpulkan data. Dengan demikian, instrumen penelitian harus relevan dengan
masalah dan aspek yang akan diteliti, agar memperoleh data yang akurat.
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen, maka instrumen
penelitian merupakan seperangkat alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan data atau informasi sehubungan dengan masalah yang diteliti.12
Berdasarkan pengertian di atas, instrumen merupakan suatu alat yang
digunakan untuk memudahkan proses penelitian dalam mengumpulkan data-data
penelitian yang dilakukan sehingga dapat memperoleh data yang akurat. Adapun
instrumen penelitian yang digunakan  untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
11 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009), h. 45.
12 Nana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru Algesindo:
2005), h. 5.
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1. Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Observasi merupakan alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur
tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati
baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi buatan.13
Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka pengumpulan data dalam
suatu penelitian. Pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran yang dimaksud
dalam penelitian ini, yakni keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe kepala
bernomor struktur. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.3.
2. Tes Pilihan Ganda
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat-alat lain yang
digunakan untuk mengetahui tingkat intelegensi, keterampilan, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.14 Untuk mengumpulkan data
penelitian tentang hasil belajar atau prestasi belajar dapat dilakukan dengan
menggunakan instrumen tes.15
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan
jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda. Tes ini
dibuat oleh peneliti berdasarkan Taksonomi Blom untuk memperoleh informasi
tentang kemampuan awal peserta didik sebelum proses pembelajaran dan penguasaan
peserta didik terhadap materi pelajaran setelah proses pembelajaran pada kelas
13 Nana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2009), h. 109.
14 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 127.
15 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), h. 57.
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eksperimen dan kelas kontrol. Tes yang telah disusun kemudian divalidasi oleh dosen
di Jurusan Pendidikan Fisika dan guru fisika MTs DDI Padanglampe. Selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran D.1.
Tes dilakukan dua kali yaitu sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor struktur. Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor struktur melalui beberapa tahap
pelaksanaan, tahapan tersebut dapat dilihat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang telah dibuat oleh peneliti. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
merupakan skenario pelaksanaan pembelajaran dalam kelas yang diatur secara
sistematis. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh peneliti
adalah RPP yang berbasis Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan
materi usaha dan energi. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.2.
E. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen
1. Validasi Instrumen
Sebelum instrumen tes hasil belajar fisika digunakan maka dilakukan validasi
instrumen tersebut. Jenis validasi yang digunakan adalah validasi  isi. Berdasarkan
jenis validasi ini, maka instrumen yang telah dibuat oleh peneliti diperiksa dan
diberikan skor oleh dua orang pakar. Skor-skor tersebut kemudian diolah dan
dianalisis dengan uji gregory untuk mengetahui nilai validitas instrumen :
R =
Keterangan
R = Validasi Konstruk
A = Kedua Validator Tidak Setuju
B = Validator I setuju, validator II tidak setuju
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C = Validator I tidak Setuju, Validator II setuju
D = Kedua Validator Setuju
Dengan Kriteria
0,80 – 1,00 : Validasi sangat tinggi
0,60 – 0,79 : Validasi Tinggi
0,40 – 0,59 : Validasi Sedang
0,20 – 0,39 : Validasi Rendah
0,00 – 0,19 : Validasi sangat rendah16
2. Reliabilitasi Instrumen
Reliabilitasi Instrumen digunakan Uji Percent of agrement :
R = 100% x (1 – )
Jika koefisisen reabilitas instrumen yang dipeloreh Rhitung ≥ 0,75 maka
instrumen tersebut dikategorikan reliabel atau layak untuk digunakan17.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh
adalah dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil
belajar fisika yang diperoleh dari masing-masing kelas penelitian. Analisa statistik
deskriptif, dimaksudkan untuk memperoleh nilai rata-rata hitung, variansi, standar
16 Heri Retnawati, Validitas Reliabilitas dan Karakteristik Butir (Yogyakarta: Parama
Publishing, 2016), h. 33.
17 [t.t.]
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deviasi, kategorisasi, persen kategori serta penggambaran digram. Adapun rumus
yang digunakan yaitu :
a. Mean/ rata-rata ( ̅)x = ∑n
Keterangan : ̅ = mean hitung∑ = Jumlah semua nilai data
n    = Jumlah data18
b. Standar Deviasi
SD = ∑ (x − x)− 1
Keterangan :
SD  = Deviasi Standar̅ = rata-rata hitung
= data ke-i
n = banyaknya data/ukuran data19
c. Variansi (S ) SD = ∑ (x − x)− 1
18 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan statistik, Edisi Kedua
(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 271.
19 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan statistik, h. 275.
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Keterangan :
SD  = Deviasi Standar̅ = rata-rata hitung
= data ke-i
n = banyaknya data/ukuran data20
d. Kategori
Kategori yang digunakan untuk menentukan skor adalah skala lima yang
disusun oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yaitu:
Tabel 3.3. Kategori Nilai Hasil Belajar











(Sumber: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan)
e. Persen Kategori
Presentasi kategori digunakan rumus :
% Kategori = × 100 %
f. Digram
Penyajian data akan dilakukan dalam bentuk digram.
20 Sudjana, Metode Statistika, Edisi Kelima (Bandung: Trasito, 1992), h. 93.
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2. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan menggunakan uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas.
a. Uji Prasyarat Penelitian
Uji prasyarat penelitian adalah statistik, ilmu yang mempelajari tentang seluk
beluk data, yaitu tentang pengumpulan, pengolahan, penafsiran, dan penarikan
kesimpulan dari data yang berbentuk angka-angka.21
Uji prasyarat penelitian dilakukan dengan menggunak uji normalitas dan uji
homogenitas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak. Pada penelitian ini digunakan uji Uji Liliefors dengan menggunakan taraf
signifikansi 5% atau 0,05, dengan syarat:
Jika Pvalue ≥ 0,05 maka distribusinya adalah normal
Jika Pvalue < 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.
2) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki variansi kedua sampel sama
atau tidak. Uji yang digunakan adalah uji Uji Bartlet yang bertujuan untuk
mengetahui apakah variansi data homogen. Uji Bartlet adalah uji homogenitas data
dengan menggunakan rumus distribusi X2, sebagai berikut:
21Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik , Edisi Kedua
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 280.
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= (ln 10){ − ∑( )( )1}
Keterangan:
Ln 10 = Log napir 10 = 2,3
B = (log S)×∑(ni-1); ni = banyaknya data
S2 = varian gabungan22
=
( . ) . ⋯ .⋯
b. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian yang
telah diajukan. Dalam analisis prasyarat jika diperoleh data terdistribusi normal atau
homogen maka akan menggunakan statistik Uji t Polled Varians dengan
menggunakan rumus:23 = ̅ ̅
Jika data terdistribusi normal dan tidak homogen digunakan statistik Uji t
Separatet Polled Varians dengan menggunakan rumus:24= ̅ − ̅( / ) + ( / )
Apabila data yang diperoleh tidak terdistribusi tidak normal atau tidak
homogen maka statistik menggunakan non parametrik. Untuk mempermudah analisis
statistik penelitian ini maka menggunakan SPSS 20.
3. Analisis Data Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Keterlaksanaan model pembelajaran akan diamati oleh dua orang pengamat
yang sudah dilatih sehingga dapat mengoperasikan lembar pengamatan
22Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik , Edisi Kedua
(Jakarta: Bumi Aksara,  2009), h. 289.
23 Sudjana, Metode Statistika, Edisi Kelima (Bandung: Trasito, 1992), h. 239.
24 Sudjana, Metode Statistika, h. 241.
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keterlaksanaan model pembelajaran. Penyajian keterlaksanaan dalam bentuk pilihan,
yaitu terlaksana dan tidak terlaksana.
Skala persentase untuk menentukan keterlaksanaan model pembelajaran
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
% Keterlaksanaan = × 100 %
Keterlasanaan model pembelajaran dikatakan efektif jika persentase yang
diperoleh 75 % dengan penilaian baik atau sangat baik.25
25 Daniar Budiman, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan
RESIKO (Realistic Mathematic Education Setting Kooperatif) Pada Sub Pokok Bahasan Perbandingan
Senilai di Kelas VII MTs Al-Muawwanah Sidoarjo”, Skripsi (Surabaya: Fak. Tarbiyah IAIN Sunan
Ampel, 2010), h. 78.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Uji Validitas Instrumen
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah instrumen tes Hasil
Belajar Fisika, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Observasi
Keterlaksanaan Model Pembelajaran. Instrumen tersebut divalidasi ahli oleh Bapak
Zainuddin, S. Pd, M. Pd., dan Ibu Mulianah S.Pd.
a. Tes Hasil Belajar Fisika
Instrumen  tes  hasil  belajar  merupakan  tes yang  digunakan  untuk
mengukur hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif pada dua kelas yang
dijadikan sebagai sampel.  Adapun  beberapa  aspek  yang diukur  yaitu  pada  ranah
kognitif  itu  yaitu  C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman) dan C3 (analisis). Instrumen
ini  terdiri  dari  15 soal pilihan ganda, semua butir soal telah diperiksa oleh dua
validator dan dinyatakan valid dengan pemberian nilai tiga atau empat untuk tiap
soal.
Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan uji gregory
yaitu uji kesepahaman antara dua orang pakar, jika kedua validator memberikan skor
tiga atau empat maka instrumen dinyatakan sangat valid. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa instrumen tes hasil belajar fisika tersebut sudah valid dan dapat
digunakan dalam mengukur hasil belajar peserta didik. Sedangkan pengujian
reliabilitas tes hasil belajar fisika dilakukan dengan menggunakan uji gregori
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sehingga diperoleh nilai reliabilitas hitung sebesar 1,00. Karena R hitung lebih besar
dari 0,75 maka dapat dikatakan bahwa instrumen tes hasil belajar fisika sangat
reliabel. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.1.1.
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  adalah  rencana  yang
menggambarkan  prosedur  dan  pengorganisasian  pembelajaran  untuk  mencapai
satu kompetensi  dasar  yang  ditetapkan  dalam  Standar  Isi  dan  dijabarkan  dalam
silabus. Instrumen Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  terdiri  dari  tiga
aspek penilaian yaitu aspek petunjuk, cakupan unsur- unsur model pembelajaran
kooperatif (Kepala Bernomor Struktur), dan aspek bahasa. Hasil validasi dari kedua
orang pakar memberikan nilai rata-rata 3,7 sehingga instrumen dikatakan valid.
Adapun hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan uji percent of agrement
diperoleh  skor  yaitu  sebesar  0,96. Sehingga  dapat disimpulkan  bahwa  instrumen
Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  dikatakan reliabel. Hasil  selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran E.1.2.
c. Lembar Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Lembar  observasi keterlaksanaan ini merupakan sebuah lembaran yang
digunakan untuk menilai cara  mengajar  seorang  peneliti,  apakah  model
pembelajaran yang digunakan terlaksana atau tidak. Instrumen ini memberikan
penilaian terhadap peneliti yang diisi oleh seseorang dan merupakan bukti tertulis
bagi peniliti untuk melihat keterlaksaan model pembelajaran yang dicantumkan
dalam RPP. Instrumen lembar observasi keterlaksanaan terdiri  dari  beberapa aspek
yaitu aspek  petunjuk, cakupan aktivitas  guru,  dan  aspek  bahasa serta penilaian
umum. Berdasarkan nilai yang  diberikan  oleh  2  ahli,  untuk  semua  aspek
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tersebut  rata-rata nilai yang diberikan validator yaitu 3,9. Setelah dianalisis maka
hasil analisis validasi menunjukkan bahwa instrument dikatakan valid. Selanjutnya
hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan uji percent of agreement diperoleh
skor yaitu sebesar 0,98. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen lembar
keterlaksanaan model pembelajaran dikatakan reliabel. Hasil  selengkapnya dapat
dilihat  pada lampiran E.1.3.
2. Analisis Deskriptif
a. Hasil Analisis Deskriptif Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI
Padanglampe Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala
Bernomor Struktur.
1) Kelas VIII1 (Kelas Eksperimen)
Sebelum penerapan Model Pembelajaran Kepala Bernomor Struktur
dilakukan pemberian tes hasil belajar. Berikut data hasil belajar sebelum penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Struktur:
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII1 MTs
DDI Padanglampe Sebelum Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Struktur








Data-data  pada Tabel 4.1 di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis secara keseluruhan dapat dilihat pada
tabel distribusi di bawah ini.
Tabel 4.2. Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII1 MTs DDI
Padanglampe  Sebelum Penerapan Model Pembelajaran







Koefisien Varians 46,11 %
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen
yaitu sebesar 60. Sedangkan nilai minimum yaitu nilai terendah yang diperoleh
peserta didik sebesar 7. Nilai rata-rata skor yang diperoleh sebesar 34,42 dengan
standar deviasi 15,87. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 251,86. Koefisien
variasi adalah perbandingan antara simpangan baku dengan nilai rata – rata yang
dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil nilai koefisien variasi berarti semakin






merata perlakuan yang diberikan. Berdasarkan tabel 4.2 diatas nilai koefisien variasi
sebesar 46,11 %. Hasil analisis selengkapnya dilihat pada lampiran B.1.1.
Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari hasil  analisis  deskriptif,  maka  hasil
belajar fisika peserta didik MTs DDI Padanglampe pada kelas eksperimen (VIII1)
sebelum penggunaan Model Pembelajaran Kepala Bernomor Struktur dapat.
dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.3 berikut.
Tabel 4.3. Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII1 Sebelum
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala
Bernomor Struktur
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 0 – 34 11 57,89 Sangat Rendah
2 35 – 54 6 31,58 Rendah
3 55 – 64 2 10,53 Sedang
4 65 – 84 0 0 Tinggi
5 85 – 100 0 0 Sangat Tinggi
Jumlah 19 100
Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika peserta didik
kelas eksperimen sebelum penggunaan Model Pembelajaran Kepala Bernomor
Struktur terdapat 11 peserta didik dalam kategori sangat rendah dengan presentase
57,89% dari jumlah peserta didik. Terdapat 6 peserta didik dalam kategori rendah
dengan presentase 31,58% dari jumlah peserta didik, sedangkan 2 peserta didik dalam
kategori sedang dengan persentase 10,53% dari jumlah peserta didik. Data pada tabel
4.3. Kategorisasi skor hasil belajar peserta didik dapat digambarkan dalam histogram
kategorisasi pada gambar 4.1 berikut.
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Gambar 4.1. Histogram Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII1 Sebelum
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala Bernomor
Struktur
Berdasarkan histogram pada gambar 4.1 di atas, ditunjukkan kategorisasi nilai
pada kelas eksperimen sebelum penerapan Model Pembelajaran Kepala Bernomor
Struktur diperoleh nilai hasil belajar peserta didik paling banyak berada pada kategori
sangat rendah dengan rentang nilai 0-34 dengan jumlah 11 orang dan 6 orang berada
pada kategori rendah pada rentang nilai 35-54. Dan hasil belajar paling sedikit berada
pada kategori sedang sebanyak 2 peserta didik dengan rentang 55-64.
2) Kelas VIII2 (Kelas Kontrol)
Sebelum peneliti mengajar pada kelas kontrol dilakukan pemberian tes hasil
belajar terlebih dahulu. Berikut data hasil belajar fisika yang disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.4.
0-34 35-54 55-64 65-84 85-100
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Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII2 MTs
DDI Padanglampe Sebelum Peneliti Mengajar.
Data-data  pada Tabel 4.4 di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis secara keseluruhan dapat dilihat pada
tabel distribusi di bawah ini.
Tabel 4.5. Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII2 MTs DDI



















Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas kontrol yaitu
sebesar 53. Sedangkan nilai minimum yaitu nilai terendah yang diperoleh peserta
didik sebesar 7. Nilai rata-rata skor yang diperoleh sebesar 31,76 dengan standar
deviasi 12,94. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 167,44. Koefisien variasi
adalah perbandingan antara simpangan baku dengan nilai rata – rata yang dinyatakan
dengan persentase. Semakin kecil nilai koefisien variasi berarti semakin merata
perlakuan yang diberikan. Berdasarkan tabel 4.5 di atas nilai koefisien variasi sebesar
40,74 %. Hasil analisis selengkapnya dilihat pada lampiran B.2.1.
Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari hasil  analisis  deskriptif,  maka
hasil belajar fisika peserta didik MTs DDI Padanglampe pada kelas kontrol (VIII2)
sebelum peneliti mengajar dapat dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan
pada tabel 4.6 berikut.
Tabel 4.6. Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII2 MTs DDI
Padanglampe Sebelum Peneliti Mengajar.
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 0 – 34 13 61,9 Sangat Rendah
2 35 – 54 8 38,1 Rendah
3 55 – 64 0 0 Sedang
4 65 – 84 0 0 Tinggi
5 85 – 100 0 0 Sangat Tinggi
Jumlah 21 100%
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika peserta
didik kelas kontrol sebelum peneliti mengajar diperoleh 13 peserta didik dalam
kategori sangat rendah dengan presentase 61,9% dari jumlah peserta didik. dan  8
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peserta didik dalam kategori rendah dengan presentase 31,58% dari jumlah peserta
didik. Data pada tabel 4.6. Kategorisasi skor hasil belajar peserta didik dapat
digambarkan dalam histogram kategorisasi pada gambar 4.2 berikut.
Gambar 4.2. Histogram Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII2 Sebelum
Peneliti Mengajar.
Berdasarkan histogram pada gambar 4.2 di atas, ditunjukkan kategorisasi nilai
pada kelas kontrol sebelum peneliti mengajar diperoleh nilai hasil belajar peserta
didik paling banyak berada pada kategori sangat rendah dengan rentang nilai 0-34
dengan jumlah 13 orang dan 8 orang berada pada kategori rendah pada rentang nilai
35-54.









b. Hasil Analisis Deskriptif Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI
Padanglampe Setelah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala
Bernomor Struktur.
1) Kelas VIII1 (Kelas Eksperimen)
Setelah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala Bernomor
Struktur maka peserta didik diuji kembali. Setelah pengujian diperoleh data hasil
belajar fisika yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi pada tabel 4.7.
Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII1 MTs
DDI Padanglampe Setelah Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Struktur.
Data-data  pada Tabel 4.7 di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis secara keseluruhan dapat dilihat pada
tabel distribusi di berikut ini.











Tabel 4.8. Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII1 MTs DDI
Padanglampe Setelah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif








Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen
yaitu 93. Sedangkan nilai minimum adalah nilai terendah yang diperoleh peserta
didik yaitu 7. Nilai rata-rata skor yang diperoleh sebesar 63,4 dengan standar deviasi
19,91. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 396,41. Koefisien variasi adalah
perbandingan antara simpangan baku dengan nilai rata – rata yang dinyatakan dengan
persentase. Semakin kecil nilai koefisien variasi berarti semakin merata perlakuan
yang diberikan. Berdasarkan tabel 4.8 di atas nilai koefisien variasi sebesar 31,39 %.
Hasil analisis selengkapnya dilihat pada lampiran B.1.2.
Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari hasil  analisis  deskriptif,  maka  hasil
belajar fisika peserta didik MTs DDI Padanglampe pada kelas eksperimen setelah
penerapan Model Pembelajaran Kepala Bernomor Struktur dapat dikategorisasikan
dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.9 berikut.
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Tabel 4.9. Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII1 MTs DDI
Padanglampe Setelah Penerapan Model Pembelajaran Koopeatif
Tipe Kepala Bernomor Struktur.
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 0 – 34 1 5,26 Sangat Rendah
2 35 – 54 4 21,05 Rendah
3 55 – 64 6 31,58 Sedang
4 65 – 84 6 31,58 Tinggi
5 85 – 100 2 10,53 Sangat Tinggi
Jumlah 19 100 %
Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika peserta
didik kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 1 peserta
didik dalam kategori sangat rendah dengan presentase 5,26% dari jumlah peserta
didik. Terdapat 4 peserta didik dalam kategori rendah dengan presentase 21,05% dari
jumlah peserta didik. Terdapat 6 peserta didik dalam kategori sedang dan tinggi
dengan persentase 31,58% dari jumlah peserta didik, dan  2 peserta didik dalam
kategori sangat tinggi dengan persentase 10,53% dari jumlah peserta didik. Data pada
tabel 4.9. Kategorisasi skor hasil belajar peserta didik dapat digambarkan dalam
histogram kategorisasi pada gambar 4.3 berikut.
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Gambar 4.3. Histogram Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII1 MTs
DDI Padanglampe Setelah Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Kepala Bernomor struktur.
Berdasarkan histogram pada gambar 4.3 di atas, ditunjukkan kategorisasi nilai
pada kelas eksperimen diperoleh nilai peserta didik paling banyak berada pada
kategori sedang dan tinggi dengan rentang nilai 55-64 dan 65-84. Sedangkan paling
sedikit   berada pada kategori sangat rendah yaitu 1 orang dengan rentang nilai 0-34.
Dan 4 orang berada pada kategori rendah dengan rentang nilai 35-54, ada pula berada
pada kategori sangat tinggi sebanyak 2 orang dengan rentang nilai 85-100.
2) Kelas VIII2 (Kelas Kontrol)
Setelah Peneliti mengajar di kelas kontrol maka peserta didik diuji kembali
dan diperoleh data hasil belajar fisika yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi pada tabel 4.10.
0-34 35-54 55-64 65-84 85-100
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Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII2
MTs DDI Padanglampe Setelah Peneliti Mengajar.
Data-data  pada Tabel 4.10 di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis secara keseluruhan dapat dilihat pada
tabel distribusi dibawah ini.
Tabel 4.11. Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII2 MTs DDI





















Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan
nilai hasil belajar fisika tertinggi yang diperoleh peserta didik pada kelas kontrol yaitu
sebesar 87. Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai terendah yang diperoleh
peserta didik sebesar 7. Nilai rata-rata skor yang diperoleh sebesar 42,24 dengan
standar deviasi 22,10. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 488,41. Koefisien
variasi adalah perbandingan antara simpangan baku dengan nilai rata – rata yang
dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil nilai koefisien variasi berarti semakin
merata perlakuan yang diberikan. Berdasarkan tabel 4.11 diatas nilai koefisien variasi
sebesar 52,32%. Hasil analisis selengkapnya dilihat pada lampiran B.2.2.
Berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari hasil  analisis  deskriptif,  maka  hasil
belajar fisika peserta didik MTs DDI Padanglampe pada kelas kontrol setelah peneliti
mengajar dapat dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada tabel 4.12
berikut.
Tabel 4.12. Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII2 MTs DDI
Padanglampe Setelah Peneliti Mengajar.
No Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Kategori
1 0 – 34 7 33,33 Sangat Rendah
2 35 – 54 8 38,10 Rendah
3 55 – 64 4 19,05 Sedang
4 65 – 84 1 4,76 Tinggi
5 85 – 100 1 4,76 Sangat Tinggi
Jumlah 21 100 %
Berdasarkan Tabel 4.12 dapat diperoleh sebaran skor hasil belajar fisika
peserta didik kelas kontrol terdapat 7 peserta didik dalam kategori sangat rendah
dengan presentase 33,33% dari jumlah peserta didik. Terdapat 8 peserta didik dalam
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kategori rendah dengan persentase 38,1% dari jumlah peserta didik. Terdapat 4
peserta didik dalam kategori sedang dengan persentase 19,05%. Sedangkan kategori
tinggi dan sangat tinggi masing-masing dengan jumlah peserta didik 1 dan persentase
4,76%. Data pada tabel 4.12. Kategorisasi skor hasil belajar peserta didik dapat
digambarkan dalam histogram kategorisasi pada gambar 4.4 berikut.
Gambar 4.4. Histogram Kategori Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII2 MTs
DDI Padanglampe Setelah Peneliti Mengajar.
Berdasarkan histogram pada gambar 4.4 di atas, ditunjukkan kategorisasi nilai
pada kelas kontrol peserta didik paling banyak berada pada kategori rendah dengan
rentang nilai 35-54 dan paling sedikit pada kategori tinggi dan sangat tinggi dengan
rentang nilai 65-84 dan 85-100.











c. Analisis Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala Bernomor
Struktur dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII MTs DDI
Padanglampe
1) Observer Pertama
% Keterlaksanaan = × 100 %
% Keterlaksanaan = × 100 %
= 100 %
2) Observer Kedua
% Keterlaksanaan = × 100 %
% Keterlaksanaan = × 100 %
= 100 %
3. Analisis Inferensial
a. Uji Asumsi dasar ( Uji Prasyarat Penelitian )
1) Uji Normalitas
Uji  normalitas  dilakukan  untuk  mengetahui  apakah data-data tes  Hasil
Belajar  Fisika yang  diperoleh  dari  kelas  eksperimen  maupun  kelas  kontrol
normal atau  tidak. Pada  penelitian  ini,  pengujian  normalitas  menggunakan uji
Liliefors pada  taraf  signifikan  0,05. Adapun  hasil  perhitungan uji  normalitas pada
penelitian ini, sebagai berikut:
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen
(1) Hasil Belajar (Preetest)
Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data  hasil belajar fisika  peserta
didik kelas  eksperimen sebelum penggunaan Model Pembelajaraan Kepala
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Bernomor Struktur diperoleh  nilai  Lhitung 0,14884 dan  nilai  LTabel 0,195.
Berdasarkan analisis tersebut, ternyata Lhitung < LTabel sehingga dapat disimpulkan
bahwa data pada penelitian ini berdistribusi normal. Hasil analisis selengkapnya
dilihat pada lampiran C.1.1.
(2) Hasil Belajar (Posttest)
Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data  hasil  belajar fisika  peserta
didik kelas  eksperimen setelah penggunaan Model Pembelajaraan Kepala Bernomor
Struktur diperoleh  nilai  Lhitung 0,14645 dan  nilai LTabel 0,195. Berdasarkan analisis
tersebut, ternyata Lhitung < LTabel sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada
penelitian ini untuk hasil belajar kelas eksperimen berdistribusi normal. Hasil analisis
selengkapnya dilihat pada lampiran C.1.2.
b) Uji Normalitas Kelas Kontrol
(1) Hasil Belajar (Preetest)
Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data  hasil belajar fisika  peserta
didik kelas  kontrol sebelum peneliti mengajar diperoleh  nilai  Lhitung 0,1549 dan
nilai LTabel 0,190. Berdasarkan analisis tersebut, ternyata Lhitung < LTabel sehingga
dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian berdistribusi normal. Hasil analisis
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.2.1.
(2) Hasil Belajar (Posttest)
Hasil perhitungan  uji  normalitas  untuk  data  hasil  belajar fisika peserta
didik kelas  kontrol  setelah peneliti mengajar nilai  Lhitung 0,1167 dan  nilai LTabel
0,190. Berdasarkan analisis tersebut, ternyata Lhitung < LTabel sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pada penelitian ini untuk hasil belajar kelas kontrol
berdistribusi normal. Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C.2.2.
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2) Uji Homogenitas
Pengujian  homogenitas  pada  penelitian  ini  yaitu  dengan  menggunakan
uji Bartlet. Berdasarkan hasil pengujian homogenitas diperoleh X2Hitung sebesar 0,801
dan X2Tabel sebesar 2,021. Berdasarkan  nilai  yang  diperoleh  bahwa X2Hitung <
X2Tabel maka  disimpulkan bahwa data tersebut homogen atau varians antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
3) Uji Hipotesis Penelitian
Setelah  dilakukan  perhitungan  uji  prasyarat  dan  data  terbukti  normal  dan
homogen, maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
dilakukan untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan
dalam penelitian ini.Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t-2
sampel  independent.  Digunakan  uji t-2  sampel  independent  karena  sampel yang
digunakan  dalam  penelitian  ini  tidak  saling  berhubungan, artinya sampel  yang
satu bukan  merupakan  bagian  dari  kelas  yang  satunya  lagi. Akan  tetapi,  sampel
yang digunakan  adalah  2  kelas  yang  berbeda  dengan peserta  didik yang  juga
berbeda. Tidak ada hubungan untuk sampel dari kedua kelas tersebut.
Hasil  pengujian  hipotesis  dengan  menggunakan uji  t-2  sampel
independent diperoleh tHitung sebesar 3,63 dan nilai ttabel sebesar 2,021. Hal ini terlihat
bahwa nilai thitung = 0,25 < ttabel = 1,684, sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima, dengan kata lain, ada perbedaan signifikan hasil  belajar
yang dimiliki peserta didik antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor struktur. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil belajar fisika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe kepala bernomor struktur dikatakan efektif.
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B. Pembahasan
Dengan memperhatikan data yang diperoleh, nilai rata-rata kelas eksperimen
(VIII1) mengalami peningkatan yang signifikan yaitu dari rata-rata nilai 34,42
menjadi 63,42. Sedangkan untuk kelas kontrol (VIII2) diperoleh nilai dari rata-rata
31,76 menjadi 42,24. Dengan melihat peningkatan yang signifikan pada kelas
eksperimen menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe kepala
bernomor struktur efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain itu,
persentase keterlaksanaan model pembelajaran yang diperoleh dari hasil observasi
sebesar 100 % juga dapat dikatakan efektif karena di atas 75 %.
Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Rahma Sofia mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Struktur dalam
Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa” menemukan bahwa pada siklus pertama
ketuntasan belajar yang dicapai siswa yaitu sebesar 71,1 % dan siklus kedua sebesar
100 %, dari perbandingan kedua siklus tersebut membuktikan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor struktur dapat meningkatkan
hasil belajar. Penelitian yang lain juga pernah dilakukan oleh Serly Sovia Lajuba
mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan Universitas  Sebelas Maret dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Kepala Bernomor Struktur untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Kelas X Teknik Sipil Pada Mata Pelajaran Mekanika
Teknik SMK Negeri 5 Surakarta” memperoleh persentase ketutasan hasil belajar pada
siklus I sebesar 71, 875 % sedangkan siklus II sebesar 81,25 %, dari perbandingan
kedua siklus tersebut membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe kepala bernomor struktur dapat meningkatkan hasil belajar. Selanjutnya, Farida
56
dkk, mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Pasir Pengaraian
dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Structured
Numbered Heads (SNH) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IX SMP
Negeri 1 Rambah Samo” menemukan bahwa kelas eksperimen yang menerapkan
model Structured Numbered Heads (SNH) lebih baik dari pada kelas kontrol yang
menerapkan pembelajaran konvensional.
Selain relevan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian yang diperoleh
juga sesuai dengan teori bahwa pembelajaran kooperatif membiasakan anak didik
untuk hidup bersama, bekerja sama dalam kelompok, akan menyadari bahwa dirinya
ada kekurangan dan kelebihan. Yang mempunyai kelebihan dengan ikhlas mau
membantu mereka yang mempunyai kekurangan. Sebaliknya, mereka yang
mempunyai kekurangan dengan rela hati mau belajar dari mereka yang mempunyai
kelebihan tanpa ada rasa minder. Persaingan yang positif pun terjadi di kelas dalam
rangka untuk mencapai prestasi belajar yang optimal.1 Prestasi belajar dapat optimal
jika hasil belajar peserta didik juga optimal.
Kelebihan dari model pembelajaran kepala bernomor struktur yaitu setiap
siswa menjadi siap semua, siswa dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh,
dan siswa dapat saling bertukar pikiran/ ide. Sedangkan kekurangan dari model ini
yaitu guru tidak mengetahui kemampuan masing-masing siswa, waktu yang
dibutuhkan untuk penerapan metode lebih banyak.2
1 Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. IV; Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010), h. 56.
2 Sulastriningsi Djumingin, Strategi dan Aplikasi Model Pembelajaran Inovatif Bahasa dan





Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang
dipaparkan sebagai berikut:
1. Hasil belajar fisika peserta didik kelas VIII MTs DDI Padanglampe Kab.
Pangkep sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kepala
bernomor struktur dari hasil analisis deskriptif yaitu pada kelas kontrol
diperoleh rata-rata nilai 31,76 sedangkan pada kelas eksperimen rata-rata
nilai 34,42.
2. Hasil belajar fisika peserta didik kelas VIII MTs DDI Padanglampe Kab.
Pangkep setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe kepala
bernomor struktur yaitu pada kelas kontrol diperoleh rata-rata 42,24
sedangkan pada kelas eksperimen rata-rata nilai 63,42.
3. Model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor struktur efektif
terhadap peningkatan hasil belajar fisika peserta didik kelas VIII MTs DDI
Padanglampe Kab. Pangkep. Ini dapat dilihat dari peningkatan nilai hasil
belajar peserta didik pada kelas eksperimen yang signifikan.
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi yang
dipaparkan sebagai berikut:
1. Model pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor struktur bisa dikatakan
efektif untuk meningkatkan hasil belajar fisika peserta didik, hal ini dapat
dilihat dari hasil tes hasil belajar fisika peserta didik yang menjadi kelas
eksperimen.
2. Perlu dilakukan penelitian yang serupa dengan pengembangan pendekatan
yang lebih bervariasi yang lebih banyak, mengembangkan penelitian dengan
kombinasi model pembelajaran yang berbeda dalam proses pembelajaran di
sekolah.
3. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tetang hasil belajar atau yang
lainnya dapat dijadikan sebagai bahan refrensi dan kiranya mencoba meneliti
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A.1 DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN
A.1.1 DATA HASIL BELAJAR (PREETEST)
A.1.2 HASIL BELAJAR (POSTTEST)
A.2 DATA HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL
A.2.1 HASIL BELAJAR (PREETEST)
A.2.2 HASIL BELAJAR (POSTTEST)
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A.1  DATA HASIL PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN
A.1.1 DATA HASIL BELAJAR (PREETEST)
NO NAMA JAWABANBENAR JUMLAH SOAL NILAI
1 AGUS 1 15 7
2 BAHARUDDIN 3 15 20
3 CITRA MANTASIA 7 15 47
4 DASMAWATI 4 15 27
5 FAISAL 4 15 27
6 HARIADI 4 15 27
7 HERINA 5 15 33
8 IRFAN 5 15 33
9 MUH. ARMAN MAULANA 5 15 33
10 MUH YUSRAQ 2 15 13
11 MUSTIKA 9 15 60
12 NURAUDIA RASYIDA 6 15 40
13 NURAULIA RASYADA 6 15 40
14 RABIA 9 15 60
15 RIZKY AMELIA. S 7 15 47
16 SARINA 5 15 33
17 SARNAWATI 8 15 53
18 SARTIKA DEWI 1 15 7
19 SUMARNI 7 15 47
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A.1.2 DATA HASIL BELAJAR (POSTTEST)
NO NAMA JAWABANBENAR JUMLAH SOAL NILAI
1 AGUS 1 15 7
2 BAHARUDDIN 9 15 60
3 CITRA MANTASIA 11 15 73
4 DASMAWATI 9 15 60
5 FAISAL 9 15 60
6 HARIADI 7 15 47
7 HERINA 8 15 53
8 IRFAN 12 15 80
9 MUH. ARMAN MAULANA 9 15 60
10 MUH YUSRAQ 6 15 40
11 MUSTIKA 11 15 73
12 NURAUDIA RASYIDA 12 15 80
13 NURAULIA RASYADA 11 15 73
14 RABIA 14 15 93
15 RIZKY AMELIA. S 9 15 60
16 SARINA 12 15 80
17 SARNAWATI 14 15 93
18 SARTIKA DEWI 9 15 60
19 SUMARNI 8 15 53
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A.2 DATA  HASIL PENELITIAN KELAS KONTROL




1 A. MUH. SYUKUR 4 15 27
2 ANDI 4 15 27
3 ANITA 5 15 33
4 ANNA MARDIANA 4 15 27
5 FAISAL 2 15 13
6
HJRAH ULFA RAHMATUL RIZKY 5 15 33
7
HUSNA ERNITA DAMAYANTI 5 15 33
8 MUH. FIKRI KAYKAL 1 15 7
9 NUR ASMA 6 15 40
10 NURFADILLAH 8 15 53
11 NURFITRAH. S 6 15 40
12 NURHIKMAH 7 15 47
13 NURTASYA 7 15 47
14 NURUL HATISAH ANGGRAENI 5 15 33
15 PARHANG 6 15 40
16 PUTRA DANDI 7 15 47
17 RANI MUKERJI 1 15 7
18 RINI ANGRAENI 6 15 40
29 RISKA 3 15 20
20 SANTI 3 15 20
21 SYARIF 5 15 33
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1 A. MUH. SYUKUR 4 15 27
2 ANDI 9 15 60
3 ANITA 4 15 27
4 ANNA MARDIANA 2 15 13
5 FAISAL 1 15 7
6
HJRAH ULFA RAHMATUL RIZKY 6 15 40
7
HUSNA ERNITA DAMAYANTI 6 15 40
8 MUH. FIKRI KAYKAL 1 15 7
9 NUR ASMA 11 15 73
10 NURFADILLAH 13 15 87
11 NURFITRAH. S 6 15 40
12 NURHIKMAH 9 15 60
13 NURTASYA 9 15 60
14 NURUL HATISAH ANGGRAENI 9 15 60
15 PARHANG 8 15 53
16 PUTRA DANDI 8 15 53
17 RANI MUKERJI 3 15 20
18 RINI ANGRAENI 8 15 53
29 RISKA 7 15 47
20 SANTI 7 15 47




B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN
B.1.1 HASIL BELAJAR (PREETEST)
B.1.2 HASIL BELAJAR (POSTTEST)
B.2 ANALISIS DEKRIPTIF KELAS KONTROL
B.2.1 HASIL BELAJAR (PREETEST)
B.2.2 HASIL BELAJAR (POSTTEST)
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B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN
B.1.1 ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR FISIKA (PREETEST)
Skor Maksimum = 60
Skor Minimum = 7
N = 19
NO Xi Fi Xi.Fi xi-x (Xi-X)^2 fi(xi-x)^2
1 60 2 120 25,58 654,336 1308,67
2 53 1 53 18,58 345,216 345,216
3 47 3 141 12,58 158,256 474,769
4 40 2 80 5,58 31,1364 62,2728
5 33 4 132 -1,42 2,0164 8,0656
6 27 3 81 -7,42 55,0564 165,169
7 20 1 20 -14,42 207,936 207,936
8 13 1 13 -21,42 458,816 458,816
9 7 2 14 -27,42 751,856 1503,71
Jumlah 300 19 654 -9,78 2664,628 4534,63












S2= (15.87)2 = 251,86
KoefisienVariasi = − × 100%= 15,8734,42 × 100% = 46,11 %

















Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
7,00 2 10,5 10,5 10,5
13,00 1 5,3 5,3 15,8
20,00 1 5,3 5,3 21,1
27,00 3 15,8 15,8 36,8
33,00 4 21,1 21,1 57,9
40,00 2 10,5 10,5 68,4
47,00 3 15,8 15,8 84,2
53,00 1 5,3 5,3 89,5
60,00 2 10,5 10,5 100,0






1 0-34 11 57,89 Sangat
rendah
2 35-54 6 31,58 rendah
3 55-64 2 10,53 Sedang
4 65-84 0 0 Tinggi
5 85-100 0 0 Sangat tinggi
JUMLAH 19 100 %













B.1.2 ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR FISIKA (POSTTEST)
Skor Maksimum = 93
Skor Minimum = 7
N = 19
NO Xi Fi Xi.Fi xi-x (Xi-X)^2 fi(xi-x)^2
1 93 2 186 29,58 874,976 1749,95
2 80 3 240 16,58 274,896 824,689
3 73 3 219 9,58 91,7764 275,329
4 60 6 360 -3,42 11,6964 70,1784
5 53 2 106 -10,42 108,576 217,153
6 47 1 47 -16,42 269,616 269,616
7 40 1 40 -23,42 548,496 548,496
8 7 1 7 -56,42 3183,22 3183,22
Jumlah 453 19 1205 -54,36 5363,251 7138,632











S2= (19,91)2 = 396,41
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
7,00 1 5,3 5,3 5,3
40,00 1 5,3 5,3 10,5
47,00 1 5,3 5,3 15,8
53,00 2 10,5 10,5 26,3
60,00 6 31,6 31,6 57,9
73,00 3 15,8 15,8 73,7
80,00 3 15,8 15,8 89,5
93,00 2 10,5 10,5 100,0
Total 19 100,0 100,0
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KATEGORISASI HASIL BELAJAR
NO RENTANGNILAI FREKUENSI PERSENTASE (%) KATEGORI
1 0-34 1 5,26 Sangat
rendah
2 35-54 4 21,05 rendah
3 55-64 6 31,58 Sedang
4 65-84 6 31,58 Tinggi
5 85-100 2 10,53 Sangattinggi
JUMLAH 19 100,00%
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0-34 35-54 55-64 65-84 85-100
1









B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL
B.2.1 ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR FISIKA (PREETEST)
Skor Maksimum = 53
Skor Minimum = 7
N = 21
NO Xi Fi Xi.Fi xi-x (Xi-X)^2 fi(xi-x)^2
1 53 1 53 21,24 451,1376 451,1376
2 47 3 141 15,24 232,2576 696,7728
3 40 4 160 8,24 67,8976 271,5904
4 33 5 165 1,24 1,5376 7,688
5 27 3 81 -4,76 22,6576 67,9728
6 20 2 40 -11,76 138,2976 276,5952
7 13 1 13 -18,76 351,9376 351,9376
8 7 2 14 -24,76 613,0576 1226,1152
Jumlah 240 21 667 -14,08 1878,7808 3349,8096












S2= (12,94)2 = 167,44
KoefisienVariasi = − × 100%= 12,9431,76 × 100% = 40,74 %

















Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
7,00 2 9,5 9,5 9,5
13,00 1 4,8 4,8 14,3
20,00 2 9,5 9,5 23,8
27,00 3 14,3 14,3 38,1
33,00 5 23,8 23,8 61,9
40,00 4 19,0 19,0 81,0
47,00 3 14,3 14,3 95,2
53,00 1 4,8 4,8 100,0






1 0-34 13 61,9 Sangat
rendah
2 35-54 8 38,1 rendah
3 55-64 0 0 Sedang
4 65-84 0 0 Tinggi
5 85-100 0 0 Sangattinggi
JUMLAH 21 100,00%










B.2.2 ANALISIS DESKRIPTIF HASIL BELAJAR FISIKA (POSTTEST)
Skor Maksimum = 87
Skor Minimum = 7
N = 21
NO Xi Fi Xi.Fi xi-x (Xi-X)^2 fi(xi-x)^2
1 87 1 87 44,6 1989,16 1989,16
2 73 1 73 30,6 936,36 936,36
3 60 4 240 17,6 309,76 1239,04
4 53 3 159 10,6 112,36 337,08
5 47 2 94 4,6 21,16 42,32
6 40 3 120 -2,4 5,76 17,28
7 27 2 54 -15,4 237,16 474,32
20 1 20 -22,4 501,76 501,76
13 2 26 -29,4 864,36 1728,72
7 2 14 -35,4 1253,16 2506,32
Jumlah 427 21 887 3 6231 9772,36












S2= (22,10)2 = 488,41
KoefisienVariasi = − × 100%= 22,1042,24 × 100% = 52,32 %

















Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
7,00 2 9,5 9,5 9,5
13,00 2 9,5 9,5 19,0
20,00 1 4,8 4,8 23,8
27,00 2 9,5 9,5 33,3
40,00 3 14,3 14,3 47,6
47,00 2 9,5 9,5 57,1
53,00 3 14,3 14,3 71,4
60,00 4 19,0 19,0 90,5
73,00 1 4,8 4,8 95,2
87,00 1 4,8 4,8 100,0






1 0-34 7 33,33 Sangat
rendah
2 35-54 8 38,1 rendah
3 55-64 4 19,05 Sedang
4 65-84 1 4,76 Tinggi
5 85-100 1 4,76 Sangattinggi
JUMLAH 21 100,00%














C.1  ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN
C.1.1 HASIL BELAJAR (PREETEST)
C.1.2 HASIL BELAJAR (POSTTEST)
C2. ANALISIS NORMALITAS  KELAS KONTROL
C.2.1 HASIL BELAJAR (PREETEST)
C.2.2 HASIL BELAJAR (POSTTEST)
C3. UJI HOMOGENITAS
C4.UJI HIPOTESIS ( UJI  t 2 SAMPEL  INDENPENDENT)
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C.1 NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN
C.1.1 NORMALITAS HASIL BELAJAR FISIKA (PREETEST)
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf signifikan 0,05,
dengan persamaan berikut: = [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensi kumulatif teoritis( ) = Frekuensi kumulatif observasi
= Nilai L hitung
No xi F Peringkat zi f(zi)=p(z<=zi) s(zi)
[f(zi)-
s(zi)]
1 7 2 2 -1,7278 0,0418 0,10526 -0,0635
2 13 1 3 -1,3497 0,0885 0,15789 -0,0694
3 20 1 4 -0,9086 0,1814 0,21053 -0,0291
4 27 3 7 -0,4675 0,3192 0,36842 -0,0492
5 33 4 11 -0,0895 0,4641 0,57895 -0,1148
6 40 2 13 0,35161 0,5358 0,68421 -0,1484
7 47 3 16 0,79269 0,7652 0,84211 -0,0769
8 53 1 17 1,17076 0,879 0,89474 -0,0157
9 60 2 19 1,61185 0,9463 1 -0,0537
Jumlah 300 19 92
Menentukan nilai L tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(19)(0,05) = 0,195
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Keterangan :
Jika Lhitung > Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung < Ltabel maka data terdistribusi normal
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,1484 dan Ltabel = 0,195 pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung< Ltabel . Hal ini menunjukkan
bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal.




N Percent N Percent N Percent
VAR00001 19 100,0% 0 0,0% 19 100,0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VAR00001 ,115 19 ,200* ,957 19 ,516
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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C.1.2 NORMALITAS HASIL BELAJAR FISIKA (POSTTEST)
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf signifikan 0,05,
dengan persamaan berikut: = [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensi kumulatif teoritis( ) = Frekuensi kumulatif observasi
= Nilai L hitung
No Xi F Peringkat zi f(zi)=p(z<=zi) s(zi) [f(zi)-s(zi)]
1 7 1 1 -2,83375 0,0023 0,052632 -0,05033
2 40 1 2 -1,17629 0,119 0,105263 0,013737
3 47 1 3 -0,82471 0,2061 0,157895 0,048205
4 53 2 5 -0,52336 0,3015 0,263158 0,038342
5 60 6 11 -0,17177 0,4325 0,578947 -0,14645
6 73 3 14 0,481165 0,6844 0,736842 -0,05244
7 80 3 17 0,832747 0,7967 0,894737 -0,09804
8 93 2 19 1,485686 0,9306 1 -0,0694
Jumlah 19 72
Menentukan nilai L tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(19)(0,05) = 0,195
Keterangan :
Jika Lhitung > Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung < Ltabel maka data terdistribusi normal
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,14645 dan Ltabel = 0,195
pada taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung< Ltabel . Hal ini
menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal.




N Percent N Percent N Percent
VAR00001 19 100,0% 0 0,0% 19 100,0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
VAR00001 ,169 19 ,160 ,910 19 ,073
a. Lilliefors Significance Correction
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C.2 NORMALITAS KELAS KONTROL
C.2.1 NORMALITAS HASIL BELAJAR (PREETEST)
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf signifikan 0,05,
dengan persamaan berikut: = [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensi kumulatif teoritis( ) = Frekuensi kumulatif observasi
= Nilai L hitung
No xi F Peringkat zi f(zi)=p(z<=zi) s(zi) [f(zi)-s(zi)]
1 7 2 2 -1,9134 0,0281 0,09524 -0,0671
2 13 1 3 -1,4498 0,0735 0,14286 -0,0694
3 20 2 5 -0,9088 0,1814 0,2381 -0,0567
4 27 3 8 -0,3679 0,3557 0,38095 -0,0253
5 33 5 13 0,09583 0,4641 0,61905 -0,1549
6 40 4 17 0,63679 0,7389 0,80952 -0,0706
7 47 3 20 1,17774 0,881 0,95238 -0,0714
8 53 1 21 1,64142 0,9496 1 -0,0504
Jumlah 240 21 89
Menentukan nilai L tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(21)(0,05) = 0,190
Keterangan :
Jika Lhitung > Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung < Ltabel maka data terdistribusi normal
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,1549 dan Ltabel = 0,190 pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung< Ltabel . Hal ini menunjukkan
bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal.




N Percent N Percent N Percent
VAR00001 21 100,0% 0 0,0% 21 100,0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VAR00001 ,157 21 ,190 ,947 21 ,297
a. Lilliefors Significance Correction
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C.2.2 NORMALITAS HASIL BELAJAR (POSTTEST)
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf signifikan 0,05,
dengan persamaan berikut: = [f(zi) − s(zi)]
Dimana: ( ) = Frekuensi kumulatif teoritis( ) = Frekuensi kumulatif observasi
= Nilai L hitung
No xi F Peringkat zi f(zi)=p(z<=zi) s(zi) [f(zi)-s(zi)]
1 7 2 2 -1,5946 0,0559 0,09524 -0,0393
2 13 2 4 -1,3231 0,0934 0,19048 -0,0971
3 20 1 5 -1,0063 0,1562 0,2381 -0,0819
4 27 2 7 -0,6896 0,2451 0,33333 -0,0882
5 40 3 10 -0,1014 0,4602 0,47619 -0,016
6 47 2 12 0,21538 0,5871 0,57143 0,01567
7 53 3 15 0,48688 0,6879 0,71429 -0,0264
8 60 4 19 0,80362 0,7881 0,90476 -0,1167
9 73 1 20 1,39186 0,9177 0,95238 -0,0347
10 87 1 21 2,02534 0,9763 1 -0,0237
Jumlah 427 21 115
Menentukan nilai L tabel
Ltabel = L(N)(α) = L(21)(0,05) = 0,190
Keterangan :
Jika Lhitung > Ltabel maka data tidak terdistribusi normal
Jika Lhitung < Ltabel maka data terdistribusi normal
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0,1167 dan Ltabel = 0,190 pada
taraf signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung< Ltabel . Hal ini menunjukkan




N Percent N Percent N Percent
VAR00001 21 100,0% 0 0,0% 21 100,0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VAR00001 ,126 21 ,200* ,953 21 ,395
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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C.3 UJI HOMOGENITAS
1. Perhitungan secara Manual
Jumlah sampel kelas eksperimen = 19
Jumlah sampel kelas kontrol = 21
Total sampel = 40
Standar deviasi kelas eksperimen (S1) = 15,87
Standar deviasi kelas kontrol (S2) = 12,94
Varians kelas eksperimen ( ) = 251,86
Varians kelas kontrol ( ) = 167,44
Uji Homogentias
X2= (ln 10) {B -⅀(db)(logS2) 1
Ho = data Varians Homogen
H1 = data Varians Tidak Homogen
Ho diterima apabila X2o ≤ X2 (db)
Ho ditolak apabila X2o > X2 (db)
Analisis:
Sampel Ke I db 1/db Si2 log Si2 db log Si2
1 18 0,06 251,86 2.4012 43,2216
2 20 0,05 167,44 2,2238 44,4760
Jumlah 38 0,11 419,3 4,62 87,6976
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a. Ln 10 = 2,3026
b. S2 = varian gabungan
=




Log S2 = log 203,35= 2,317




X2= (ln 10) {B -⅀(db)(logS2)} 1
= (2,3026)(88,046-87,698)
= 0,801
Taraf signifikan ( ) = 0.05
X2 = X2 (db) = X2(0,05) (38) = 2,021
Kesimpulan:
Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa X20hitung = 0,801
< X20 tabel = 2,021, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua
kelompok (kelas eksperimen dan kelas kontrol) tersebut adalah homogen.
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2. Pengujian dengan SPSS 20
Test of Homogeneity of Variances
Eksperimen
Levene Statistic df1 df2 Sig.
,348 5 11 ,873
ANOVA
Eksperimen
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1584,082 7 226,297 ,844 ,575




Parameter Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah sampel (n) 19 21
Rata-rata ( ) 63,42 42,24
Standar deviasi (S) 19,91 22,10
Varians (S2) 396,41 488,41
Menentukan Nilai thitung
= −1 + 1
Dimana
dsg = ( ) ( )
=












Menentukannilai derajat kebebasan Dk :
db = n1 + n2 – 2 = 19 + 21 – 2= 38
Menghitung Nilai ttabel
Taraf signifikan ( ) = 0.05




Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditunjukkan bahwa =0,25 <
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D.1 Soal Hasil Belajar
Berilah tanda silang (x) untuk jawaban yang benar pada lembar jawaban yang
telah disediakan !
1. Satuan dari energi adalah joule. Maka satu joule setara dengan ...
a. 0, 24 kalori c.  4, 2 kalori
b. 0, 42 kalori d.  2, 4 kalori
2. Berikut ini alat elektronik yang mengubah energi listrik menjadi energi gerak
adalah ...
a. Lampu listrik c.  Kipas angin
b. Pesawat televisi d.  Bel listrik
3. Sebuah kereta ditarik oleh dua ekor kuda. Jika masing-masing kuda menarik
dengan gaya 10 N, maka besar usaha dari kedua kuda agar kereta bergerak
sejauh 1000 m adalah ...
a. 20.000 joule c.  5.000 joule
b. 10.000 joule d.  1.000 joule
4. Saat kamu mendorong tembok ada gaya yang bekerja, maka pernyataan
berikut di bawah ini yang benar adalah ...
a. Kamu melakukan usaha karena kamu mengeluarkan gaya
b. Kamu tidak melakukan usaha karena tembok tidak  bergerak
c. Kamu melakukan usaha karena kamu mengeluarkan energi
d. Kamu melakukan usaha tetapi kecil
5. Energi adalah kemampuan untuk melakukan ...
a. Percepatan c.  Kecepatan
b. Usaha/kerja d.  Gaya
6. Energi tidak dapat di . . . . dan tidak dapat di . . . .
a. Ubah, ciptakan c. Musnahkan, ubah
b. Ciptakan, gerakkan d. Ciptakan, musnahkan
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7. Buah semangka yang massanya 1 kilogram dilempar ke bawah dari lantai 3
sebuah gedung dengan ketinggian 10 m. Apel tersebut dilempar dengan
kecepatan 20 m/s. Berapakah energi mekanik yang dimiliki semangka tersebut
jika percepatan gravitasi bumi 10 m/s2. . .
a. 30.000 joule c.  300 joule
b. 3000 joule d. 30 joule
8. Hubungan usaha dan energi secara matematis dirumuskan dengan ...
a. ΔW = E c. ΔE = W
a. ΔE = -W d.  E  = W
9. Andi mengangkat tas yang massanya 4 kg sampai ketinggian 1,5 m. Berapa
usaha yang dikeluarkan Andi . . .
a. 0 joule c.  60 joule
b. 6 joule d. – 60 joule
10. Sebuah benda bergerak dengan kecepatan 9 m/s dan memiliki massa 2 kg.
Berapa energi kinetik yang dimiki benda tersebut . . .
a. 9 joule c.  81 joule
b. 18 joule d.  162 joule
11. Benda A dan B bermassa sama. Jika benda A berada pada tempat yang lebih
tinggi di atas tanah dari benda B maka . . .
a. Ep A = Ep B c. Ep A > Ep B
a. Ep A < Ep B d.  Ep A = 0
12. Jika kelajuan mobil menjadi dua kali semula, maka energi kinetik mobil
menjadi . . .
a. Seperempat kali semula c.  Dua kali semula
b. Setengah kali semula d. Tiga kali semula
13. Pernyataan di bawah ini yang tidak berhubungan dengan energi kinetik,




c. Bergantung kuadrat kecepatannya
d. bergantung pada massa dan kecepatannya
14. Besaran energi diturunkan dari besaran pokok . . .
a. Massa, panjang, waktu
b. Massa, panjang, suhu
c. Massa, panjang
d. Massa, panjang, kecepatan
15. Satuan energi dalam SI adalah . . .
a. Dyne c.  Joule
b. Newton d. Watt
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D.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMP/MTs
Mata Pelajaran : IPA (Fisika)
Kelas/Semester : VIII / I (Satu)
Pokok Bahasan : Usaha dan Energi
Alokasi Waktu : 4 x 40 menit
1. STANDAR KOMPETENSI
Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari.
2. KOMPETENSI DASAR
Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya, prinsip usaha dan
energi serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
3. INDIKATOR
a. Menunjukkan bentuk-bentuk energi dan contohnya dalam kehidupan sehari-
hari
b. Mengaplikasikan konsep energi dan perubahannya dalam kehidupan sehari-
hari
c. Membedakan konsep energi kinetik dan energi potensial pada suatu benda
yang bergerak
d. Mengenalkan hukum kekekalan energi melalui contoh dalam kehidupan
sehari-hari
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e. Menjelaskan kaitan antara energi dan usaha
A. Tujuan Pembelajaran
1. Melalui penjelasan guru siswa mampu menunjukkan bentuk-bentuk energi
dan contohnya dalam kehidupan sehari-hari
2. Melalui diskusi kelompok siswa mampu mengaplikasikan konsep energi dan
perubahannya dalam kehidupan sehari-hari
3. Melalui diskusi kelompok siswa mampu membedakan konsep energi kinetik
dan energi potensial pada suatu benda yang bergerak
4. Melalui diskusi kelompok siswa mampu mengetahui hukum kekekalan
energi melalui contoh dalam kehidupan sehari-hari





Kooperatif (Kepala Bernomor Struktur)
D. SUMBER, ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN
1. Buku Panduan IPA TERPADU KELAS VIII “Usaha dan Energi”
2. Buku Referensi yang berkaitan dengan pokok bahasan




1. Pendahuluan  Guru mempersilahkan ketua kelas untuk
menyiapkan anggota serta memimpin doa
sebelum belajar




 Guru mengecek kehadiran peserta didik
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai
 Guru memberi motivasi kepada siswa
2. Inti  Guru menjelaskan pengertian usaha dan energi
 Guru menyebutkan satuan usaha dan energi
 Guru membimbing siswa dalam pembentukan
kelompok yang terdiri atas lima orang siswa
dalam satu kelompok
 Guru memberi satu buah nomor untuk setiap
anggota kelompok dengan tugas yang
terstruktur. Nomor satu menulis soal, nomor
dua mengerjakan soal, nomor tiga melaporkan
hasil diskusi, nomor empat mencatat
pertanyaan dari tim lain dan nomor lima
menanggapi tanggapan atau pertanyaan dari
kelompok lain
 Guru memberikan permasalahan berupa
pertanyaan untuk setiap kelompok
1. Apa yang dimaksud dengan energi dan
tuliskan bentuk-bentuk energi yang kamu
ketahui ?
2. Tuliskan contoh perubahan energi yang
kamu ketahui!
 Guru membimbing setiap anggota kelompok
untuk meninggalkan kelompoknya dan
bergabung ke kelompok yang lain yang
mempunyai nomor yang sama
55 menit
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 Peserta didik diberikan waktu 20 menit untuk
berdiskusi dengan kelompok barunya dengan
sama-sama mengerjakan permasalahan yang
telah diberikan.
 Peserta didik dipersilahkan kembali ke
kelompok awalnya dan diberi waktu 20 menit
untuk berdiskusi kembali mengenai tugas
terstruktur yang telah diberikan untuk setiap
nomor
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik yang benomor tiga untuk melaporkan
hasil diskusi
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik yang bernomor 5 untuk menanggapi
pertanyaan dari kelompok lain
 Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan permasalahan yang telah
diselesaikan oleh semua kelompok
3. Penutup  Guru memberikan penguatan tentang materi
yang telah dipelajari
 Guru mengisyaratkan materi pelajaran yang
akan dilakukan selanjutnya
 Guru mengingatkan peserta didik untuk belajar
di rumah dan pentingnya kekompakan tim
dalam belajar
 Guru menutup pelajaran dengan doa yang





1. Pendahuluan  Guru mempersilahkan ketua kelas untuk
menyiapkan anggota serta memimpin doa
sebelum belajar
 Guru membuka pelajaran dengan memberi
salam
 Guru mengecek kehadiran peserta didk
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai
 Guru melakukan review terhadap materi yang
dipelajari sebelumnya
10 menit
2. Inti  Guru mengisyaratkan peserta didik
memperhatikan penjelasan agar
mempermudah peserta didik dalam berdiskusi
 Guru memberikan informasi cara menentukan
energi potensial, energi kinetik, dan energi
mekanik
 Guru menyebutkan hukum kekekalan energi
dan menghubungkan usaha dan energi
 Guru membimbing siswa dalam pembentukan
kelompok yang terdiri atas lima orang siswa
dalam satu kelompok
 Guru memberi satu buah nomor untuk setiap
anggota kelompok dengan tugas yang
terstruktur. Nomor satu menulis soal, nomor
dua mengerjakan soal, nomor tiga melaporkan
hasil diskusi, nomor empat mencatat
55 menit
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pertanyaan dari tim lain dan nomor lima
menanggapi tanggapan atau pertanyaan dari
kelompok lain
 Guru memberikan permasalahan berupa
pertanyaan untuk setiap kelompok
1. Andi mengangkat tas yang massanya 4 kg
sampai ketinggian 1,5 m. Berapa usaha
yang dikeluarkan Andi . . .
2. Sebuah benda bergerak dengan kecepatan
9 m/s dan memiliki massa 2 kg. Berapa
energi kinetik yang dimiki benda
tersebut . . .
3. Hubungan usaha dan energi secara
matematis dirumuskan dengan . . .
 Guru membimbing setiap anggota kelompok
untuk meninggalkan kelompoknya dan
bergabung ke kelompok yang lain yang
mempunyai nomor yang sama
 Peserta didik diberikan waktu 20 menit untuk
berdiskusi dengan kelompok barunya dengan
sama-sama mengerjakan permasalahan yang
telah diberikan.
 Peserta didik dipersilahkan kembali ke
kelompok awalnya dan diberi waktu 20 menit
untuk berdiskusi kembali mengenai tugas
terstruktur yang telah diberikan untuk setiap
nomor
108
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik yang benomor tiga untuk melaporkan
hasil diskusi
 Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik yang bernomor 5 untuk menanggapi
pertanyaan dari kelompok lain
 Guru dan peserta didik bersama-sama
menyimpulkan permasalahan yang telah
diselesaikan oleh semua kelompok
Penutup  Guru memberikan penguatan tentang materi
yang telah dipelajari
 Guru mengingatkan peserta didik untuk belajar
di rumah dan pentingnya kekompakan tim
dalam belajar
 Guru menutup pelajaran dengan doa yang
dipimpin oleh ketua kelas
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk pembelajaran remedial, program
pengayaan, layanan konseling dan/atau
memberikan tugas baik tugas individual





Kepala MTs DDI Padanglampe, Peneliti
Ayatullah Qomaeni, S.PdI. Sitti Rabiatul Adawiyah
NIP.- NIM. 20600113026
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D.3 Lembar Observasi Keterlaksanaan Model
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE KEPALA BERNOMOR STRUKTUR
Petunjuk:
1. Pengamat mengambil tempat strategis di dalam kelas sehingga dapat
mengamati pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan baik
tanpa menggangu proses pembelajaran yang sedang berlangsung.
2. Pengamat memberikan tanda (√ ) pada kolom yang telah disediakan untuk
keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran.
3. Bila pengamat menemukan hal-hal penting lain terkait pengelolaan
pembelajaran dengan model pembelajaran berdasarkan masalah ini, tetapi
tidak terakomodasi pada tabel, dapat menuliskannya pada tempat yang
tersedia di bawah tabel.



















































































































































E.1: Analisis Validasi Instrumen
E.1.1: Analisis Validasi Soal Tes
E.1.2: Analisis Validasi RPP
E.1.3: Analisis Validasi Lembar Observasi
Keterlaksanaan
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E.1.1 Analisis Validasi Soal Tes
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN




Rata-rata Relevansi Kode Relevansi
1 2
1 4 4 4,0 SV D
2 4 4 4,0 SV D
3 4 4 4,0 SV D
4 3 4 3,5 SV D
5 3 3 3,0 SV D
6 4 4 4,0 SV D
7 4 4 4,0 SV D
8 4 4 4,0 SV D
9 4 4 4,0 SV D
10 4 4 4,0 SV D
11 4 4 4,0 SV D
12 4 4 4,0 SV D
13 4 4 4,0 SV D
14 4 4 4,0 SV D
15 4 4 4,0 SV D
Total Skor 58 59 58,5
Rata-rata skor 3,9 3,9
No. Nama Validator









Lemah (1,2) A B
Validator II
Kuat (3,4) C D
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi lemah-
lemah atau A.
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi kuat-lemah atau B.
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi lemah-kua tatau C.
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi kuat-kuat atau D.
Dari hasil validasi instrument oleh dua pakar di atas, maka diperoleh:
Relevansi kategori A = 0 Relevansi kategori C = 0
Relevansi kategoriB = 0 Relevansi kategori D = 15
Reliabilitas Instrumen
Instrumen dinyatakan reliable jika nilai Rhitung yang diperoleh lebih besar dari
0.75. Dalam penelitian ini, reliabilitas instrument dihitung dengan menggunakan uji
gregori, sebagai berikut:= + + += 150 + 0 + 0 + 15 = 1
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka instrument dinyatakan reliable karena
Rhitung = 1 > 0.75. Sehingga instrument dapat digunakan selanjutnya.
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Kemampuan yang terkandung dalam kompetensi
dasar
4 4 4,0 SV D
2 Ketepatan penjabaran kompetensi dasar keindidkator 4 4 4,0
SV D
3 Kesuaian jumlah indikator  dengan waktu yangtersedia 4 4 4,0
SV D
4 Kejelasan rumusan indikator 4 4 4,0 SV D
5 Kesesuaian indikator dengan tingkatperkembangan siswa 4 4 4,0
SV D
6 Penggunaan konteks lokal 4 4 4,0 SV D
7 Kebenaran konsep 4 4 4,0 SV D
8 Urutan konsep 4 4 4,0 SV D
9 Latihan soal mendukung materi 3 4 3,5 SV D
10 Tugas yang mendukung konsep/materi 2 3 2,5 V C
11 Kesesuaian materi dengan tingkatperkembangan siswa 4 4 4,0
SV D
12 Informasi penting 2 3 2,5 V C
13 Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasaindonesia 4 4 4,0
SV D
14 Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif 3 3 3,0 SV D
15 Dikaitkan dengan materi lalu/prasyarat 3 4 3,5 SV D
16 Dilengakapi dengan contoh yang cukup 4 4 4,0 SV D
17 Memberi kesempatan berfikir, bejerja
sendiri/kelompok 3 4 3,5
SV D
18 Mengecek pemahaman siswa 3 4 3,5 SV D
19 Membangun tanggung jawab 4 4 4,0 SV D
Total skor 67 73 70
Rata-rata skor 3,5 3,8 3.7
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Validator : 1. Zainuddin, S.Pd., M.Pd.
2. Mulianah, S.Pd.
Keterangan Relevansi:
5. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak
valid atau A.
6. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi cukup valid atau B.
7. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi valid atau C.
8. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka















atau R = 0,96 (Sangat Reliabel)
Jika R > 0,75 maka instrumen dikatakan sangat reliabel
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1. Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan
dengan jelas












Aspek Cakupan Unsur-Unsur Strategi
Direct Instruction berbasis Sepak Bola
Verbal
1. Aspek-aspek tentang sintaks termuat
dengan lengkap.
2. Aspek-aspek tentang sistem sosial termuat
dengan lengkap.
3. Aspek-aspek tentang prinsip reaksi termuat
dengan lengkap.
























1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia.
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang
komunikatif,






















Validator : 1. Zainuddin, S.Pd., M.Pd.
2. Mulianah, S.Pd.
Keterangan Relevansi:
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi
tidak valid atau A.
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka
relevansi cukup valid atau B.
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau 4, maka
relevansi valid atau C.
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau 4, maka














atau R = 0.98 (Sangat Reliabel)
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Pemberian Nomor Untuk Setiap Peserta Didik
Peserta Didik berkumpul dan berdiskusi dengan nomor yang sama
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